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MOTTO 

مْ  هُ يقَ ذِ ُ ي دِي النَّاسِ لِ َيْ بَتْ أ سَ ا كَ مَ رِ بِ بَحْ الْ بَر ِ وَ ادُ فِي الْ فَسَ رَ الْ هَ ظَ

عُونَ  جِ مْ يَرْ لَّهُ عَ لُوا لَ مِ ضَ الَّذِي عَ  بَعْ

 

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan 

yang benar).1 

  

                                                           
1QS. Ar-rum; ayat 41 
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ABSTRAK 

Umam, Khoirul. 2018, Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup pada 

Sekolah Adiwiyata Mandiri SDN Dinoyo 2 Kota Malang. Skripsi, 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Moh. Padil, M.Pd. I 

 

Kata kunci: Pendidikan lingkungan hidup, adiwiyata 

Permasalahan antara mahluk hidup dengan lingkungannnya dikarenakan 

kurangnya pemahaman nilai lingkungan hidup. Jenjang Pendidikan formal dinilai 

sangat tepat dalam penanaman nilai-nilai lingkungan hidup. SDN Dinoyo 2 adalah 

salah satu sekolah yang dinilai berhasil dalam menjalankan Pendidikan 

lingkungan hidup dengan penghargaan adiwiyata mandiri yang diterima pada 

tahun 2011. Maka peneliti memfokuskan penelitian pada perencanaan dan 

pelaksanaan Pendidikan lingkungan hidup di SDN Dinoyo 2. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses perencanaan Pendidikan lingkungan hidup di 

SDN Dinoyo 2 beserta pelaksanaannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah studi kasus. Penelitian ini mendeskripsikan fenomena yang 

diperoleh dilapangan untuk menghasilkan ide yang mendalam dan informasi detail 

tentang perencanaan dan pelaksanaan Pendidikan lingkungan hidup di SDN 

Dinoyo 2. Objek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kordinator adiwiyata 

serta siswa yang tergabung dalam lascar hijau. Data yang diperoleh dilapangan 

berupa data tes, wawancara dan dokumen. Data yang dihasilkan di lapangan di 

reduksi kemudian disajikan dan di tarik kesimpulan. 

SDN Dinoyo 2 dalam merencanakan program Pendidikan lingkungan 

hidup terdapat enam tahapan perencanaan yaitu 1. Pengenalan masalah; 2. 

Mengestimasi ruang lingkup problem; 3. Mengklasifikasi kemungkinan 

penyelesaian; 4. Menginvestigasi problem; 5. Memprediksi alternative; 6. 

Mengevaluasi kemajuan atas penyelesaian spesifik. Perencanaan system memiliki 

tiga bagian. Bagian pertama dalam struktur tersebut terdapat kemungkinan SDN 

Dinoyo 2 kembali ke langkah awal yaitu pengenalan masalah untuk selanjutnya 

masuk pada mengestimasi ruang lingkup permasalahan, kemudian 

mengklasifikasi kemungkinan penyelesaian. Pada bagian kedua SDN Dinoyo 2 

mendapatkan penjelasan masalah lingkungan hidup dengan meneliti problem 

beserta lingkungan secara langsung untuk memperoleh data berupa potensi yang 

dimiliki sekolah sebagai dasar dalam memprediksi alternatif-alternatif pemecahan 

masalah. Kemudian bagian terakhir SDN Dinoyo 2 telah mengimplementasikan 

dari program yang sudah ada untuk kemudian dinilai dan direviu. 

Keberhasilan sekolah dalam pelaksanakan Pendidikan lingkungan hidup 

didukung oleh: 1. Terlaksananya kurikulum PLH di SDN Dinoyo 2; 2. 

Pembiasaan kepada siswa yang dilakukan secara rutin; 3. Keteladanan oleh guru; 

4. Kegiatan spontanitas berupa ajakan yang bersifat memotivasi; 5. Kerjasama 

berbagai pihak yang terkait seperti warga sekolah, orangtua wali dan pemerintah. 



 
 
 

 

ABSTRACT 

Umam, Khoirul. 2018, Implementation of Environmental Education in the 

School of Adiwiyata Mandiri State Elementary School of Dinoyo 2 

Malang.Skripsi, Education of Islamic Elementary School Teacher, 

Faculty of Education and Teaching, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim, Malang. Thesis Advisor: Dr. H. Moh. 

Padil, M.Pd. I 

 

Keyword: Environmental Education, Adiwiyata Mandiri 

Many problems between man or creature and the environment because of 

the lack of understanding about the value of living environment. The stage of 

formal education can be seen as the suitable area to give an understanding to the 

students about the values of living environment. State Elementary School of 

Dinoyo 2 is one of school which can be categorized as  succesful school because 

this school is valued success in doing an environmental education by receiving an 

award from Adiwiyata Mandiri in 2011. Therefore, this research focus on the 

planning and the implementation of environmental education in the State 

Elementary School of Dinoyo 2. The aim of this research is knowing the process 

of planning along with the implementation of environmental education in State 

Elementary School of Dinoyo 2.  

This research uses qualitative approach and the type of the research which 

is done is case study. This research describe the phenomenon which is got by the 

researcher in the research’s field to result a deep idea and detail information about 

planning and implementation of environmental education in the State Elementary 

School of Dinoyo 2. The object of this research is the principal, teachers, the 

coordinator of Adiwiyata, and the students which are joined in the group of 

“Laskar Hijau”. The data which is got from the research’s field in the form of test 

data, interview, and document. Those data which is resulted from the research’s 

field is reduced, then presented and the last make a conclusion.  

Based on the discussion of this research shows that State Elementary 

School of Dinoyo 2 in planning the program of environmental education six steps: 

1. Introduction of the problem; 2. Estimated the scope area of problem; 3. 

Classified the possibility of the solution; 4. Investigated the problem; 5. Predicted 

an alternative; 6. Evaluated the progress of specific solution. The planning system 

which has three parts. The first part on those structures, there is a possibility State 

Elementary School of Dinoyo 2 back to first step that is introduction of problem 

and then go the next step that is estimated the scope area of problem. Furthermore, 

the discussion goes through the next step that is classifying the possibility of 

solution. In the second part, State Elementary School of Dinoyo 2 has 

implemented from the program which exists and then that program will be 

reviewed and valued.  

The curriculum of environmental education which: 1.can be carried out in 

State Elementary School of Dinoyo 2; 2. The students which are accustomed to 

the environmental education routinely; 3. The model of teacher; 4. The 

spontaneous activity in the form of motivation invitation; 5. The cooperation all of 

parties from the school, parents, and government.  



 
 
 

 

 ملخص البحث

مدرسة ( adiwiyata mandiri). تطبيق تربية بيئة الحيوية بمدرسة أديوياتا مانديري 2018الأمم، خير. 

بتدائية الحكومية مالانج. رسالة البحث. قسم تربية المعلمين للمدرسة الابتدائية. ال  2دينايا 

كلية علوم التربية والتعليم. جامعة مولانا مالك إبراهيم السلامية الحكومية مالانج. المشرف: 

 الدكتور الحاج محمد فضيل الماجستير.

 ي أديوياتا ماندير ، تربية بيئة الحيوية: الكلمات الأساسية

عتبَر المدرسة  المسائل بين
ُ
الكائنات الحية وبيئتها بسبب قليل الفهم على قِيم البيئة الحيوية. ت

الإبتدائية الحكومية أحد المدارس التي  2مدرسة دينايا الرسمية المكان السديد لتركيز قيم البيئة الحيوية. 

. فلذلك، 2011سنة (adiwiyata mandiri)أديوياتا مانديري البيئة الحيوية وحصلت على جائزة  قامت بتربية

ز الباحث على التخطيط وأداء تربية
ّ

الإبتدائية الحكومية. يهدف هذا  2مدرسة دينايا البيئة الحيوية ب يرك

 الإبتدائية الحكومية.       2مدرسة دينايا البيئة الحيوية ب البحث لمعرفة عملية التخطيط وأداء تربية

كيفي ونوعه الوصفي. يصف هذا البحث الظاهرة في الميدان يستخدم هذا البحث المنهج ال

 2مدرسة دينايا البيئة الحيوية ب لتحصيل الفكرة العميقة والمعلومات الكاملة عن التخطيط وأداء تربية

الإبتدائية الحكومية. أما موضوع هذا البحث يعني مدير المدرسة والمدرّس المنسِق للأديوياتا والتلاميذ في 

ر. وأما البيانات المحصول في الميدان تتكون من الفحص والمقابلة والوثائق. البيانات جيش الأخض

ستنتَاج.  
ُ
عرَض وت

ُ
نخفَض وت

ُ
 المحصول في الميدان ت

كان ستُ خطوات .الحيوية الإبتدائية الحكومية  2بناء على تحليل البيانات أن مدرسة دينايا 

( 4( تصنيف إمكانية الحلّ )3( تقدير مجال المسألة )2) ( تمهيد المسألة1عند هذه النظرية كما يلي: )

ذكر هذه النظرية بتخطيط 6( ظن الحلّ الأخر )5تحقيق المسألة )
ُ
مِ تمام المسألة تحديدا. ت ( تقويم تقدُّ

الإبتدائية الحكومية أن ترجع إلى الخطوة  2مدرسة دينايا الجهاز وله ثلاثة أقسام، القسم الأولى هو يمكن 

مِ تمام المسألة. وأما القسم ثم  تمهيد المسألة ثم تقدير مجال المسألة ثم التصنيفهي الأولى و  تقويم تقدُّ

البيئة الحيوية بتحليل المسألة والبيئة الإبتدائية الحكومية تنال الشرح عن  2مدرسة دينايا  الثاني يعني

مدرسة لثالث يعني قد طبّقت مباشرة لنيل البيانات هي القوة للمدرسة على ظن الحلول. وأما القسم ا

 على البرنامج القادم للتقويم والمراجعة.      الإبتدائية الحكومية 2دينايا 

% تدل 70قسما حصل على  40نظرا إلى نتيجة البحث أن جميع البرامج قد تقوم جيدا. كان من 

المدرسة على تطبيق % تدل على الجيد. كانت العوامل لنجاح 5% تدل على الجيد جدا، و25على الممتاز، و

( التدريب 2) الإبتدائية الحكومية 2مدرسة دينايا ب PLH( إجراء منهج الدراسة 1البيئة الحيوية هي: ) تربية

( التعامل مع الآخر المثل سكان المدرسة 5( الأعمال ال )4( الأسوة من المدرّسين )3على التلاميذ كل يوم )

 والأبوان والحكومة. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Masalah 

Lingkungan hidup ialah jumlah semua benda yang hidup dan tidak 

hidup serta kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati. Manusia di 

sekitar kita adalah bagian lingkungan hidup kita masing-masing. Oleh karena 

itu kelakuan manusia, dengan demikian kondisi sosial, merupakan pula unsur 

lingkungan hidup kita. Antara manusia dengan lingkungan hidupnya terdapat 

hubungan timbal balik. Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya, dan 

sebaliknya manusia dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Manusia ada di 

dalam lingkungan hidupnya dan ia tidak dapat terpisahkan dari padanya. 

Eksistensinya terjadi sebagian karena sifat-sifat keturunannya dan sebagian 

lagi karena lingkungan hidupnya. Interaksi antara dirinya dengan lingkungan 

hidupnya telah membentuk ia seperti dia adanya. Demikianlah pula 

lingkungan hidup terbentuk oleh adanya interaksi antara lingkungan hidup 

dengan manusia.2 

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) merupakan upaya mengubah 

perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan 

dan kesadaran mayarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan 

lingkungan, yang pada akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk 

                                                           
2 Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000). 

hlm. 6. 
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berperanaktifdalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan, 

untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. Pendidikan 

lingkungan hidup mempelajari permasalahan lingkungan khususnya masalah 

dan pengelolaan pencemaran, kerusakan lingkungan serta sumber daya dan 

konservasi.3 Rendahnya tingkat kepedulian manusia terhadap lingkungan di 

sekitar, mengakibatkan kerugian yang besar bagi makhluk hidup terutama 

bagi keberlangsungan makhluk hidup yang akan datang. Contoh sederhana 

mengenai kerusakan lingkungan yang ada disekitar kita antara lain, 

pembuangan sampah sembarangan yang berakibat banjir, perusakan 

tumbuhan seperti penebangan liar, dan kurangnya menjaga kebersihan 

lingkungan di sekitar yang berakibat penyakit. Beberapa contoh tersebut 

merupakan segelintir dari banyaknya permasalahan antara Makhluk hidup 

dengan Lingkungan mereka, dikarenakan kurangnya pemahaman akan 

pentingnya Lingkungan Hidup serta cara menjaga dan melestarikannya. 

Berdasarkan kesepakatan antara Mendiknas dan MenLH pada tanggal 

3 Juni 2005, maka pendidikan lingkungan harus berdasarkan konsep dasar 

makna lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan dapat dilaksanakan secara 

formal, informal maupun secara non-formal, berupa pendidikan kecerdasan, 

pendidikan khusus untuk kemampuan dan pendidikan ketrampilan. PLH di 

lembaga pendidikan formal adalah kegiatan pendidikan di bidang Pendidikan 

Lingkungan Hidup yang diselenggarakan melalui sekolah, terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang 

                                                           
3 Tim MKU PLH, Buku Ajar Pendidikan Lingkungan Hidup. (Universitas Negeri 

Semarang, 2014). 
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dilakukan secara terstruktur dan berjenjang dengan metode pendekatan 

kurikulum yang terintegrasi maupun kurikulum yang monolitik.4 

Dalam pembelajaran materi PLH perlu memperhatikan tiga unsur 

penting yakni hati, pikiran, dan tangan. Di mana satu dengan lainnya tidak 

dapat dipisahkan. Untuk membangkitkan kesadaran manusia terhadap 

lingkungan hidup di sekitarnya, proses yang paling penting dan harus 

dilakukan adalah dengan menyentuh hati. Jika proses penyadaran telah terjadi 

dan perubahan sikap serta pola pikir terhadap lingkungan telah terjadi, maka 

dapat dilakukan dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

lingkungan hidup (pikiran), serta peningkatan ketrampilan dalam mengelola 

lingkungan hidup (tangan).5 

Seperti yang kita lihat saat ini, bahwa di masa modern seperti 

sekarang, banyak sekali permasalahan-permasalahan yang menyangkut 

lingkungan hidup terutama di negeri kita yaitu negara Indonesia. Baru – baru 

ini, media banyak memberitakan bencana alam, diantaranya banjir bandang di 

Garut, banjir Jakarta, Bandung dan lain sebagainya. Hal itu terjadi karena 

kurangnya kesadaraan dan kepedulian masyarakat pada lingkungan sekitar 

yang sudah semestinya menjadi tanggung jawab bersama sebagai bangsa 

Indonesia untuk menjaga dan melestarikannya. Hal tersebut yang 

menyebabkan kita harus berpikir bagaimana upaya-upaya yang perlu 

ditempuh agar masyarakat dapat meningkatkan kepeduliaannya terhadap 

lingkungan. Peningkatan kesadaran dan kepedulian lingkungan harus 

                                                           
4 Tim MKU PLH, Buku Ajar Pendidikan Lingkungan Hidup. (Universitas Negeri 

Semarang, 2014). 
5 Daryanto, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup. (Yogyakarta: Gavamedia, 

2014). hlm. 2. 
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tertancap sejak dini, supaya kepedulian lingkungan sekitar selalu tumbuh 

dengan baik. Melalui pendidikan lingkungan hidup, diharapkan mampu 

menjadi salah satu solusi jangka panjang masalah lingkungan sekitar. Apalagi 

di lingkungan sekolah dasar (SD/MI) yang notabennya banyak anak kecil 

belajar disitu. Dirasa sangat pas menerapkan karakter-karakter yang baik 

kepada mereka, supaya membekas sampai mereka dewasa dan menjadi 

kebiasaan baik yang tertanam dalam benak mereka. Semisal hal kecil yang 

mampu kita lihat, untuk menjaga lingkungan adalah tidak membuang sampah 

sembarangan. Bagaimana guru memberi pengertian bahwa pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya, atau meminimalisir atau mengolah 

sampah dengan baik. Karena masalah masalah banjir bandang salah satu 

penyebabnya adalah membuang sampah sembarangan, membuang sampah di 

sungai, sehingga menghambat jalan air yang mengalir di sungai. Satu dua kali 

membuang sampah sembarangan di sungai memang belum terasa akibatnya. 

Bagaimana kalau setiap hari ada 20 orang yang membuang sampah, dengan 

volume yang berbeda, ada yang banyak dan yang sedikit. Lama kelamaan 

akan terasa akibatnya. Bukan hanya manusia di lingkungan sekitar yang 

merasakan, lebih dari itu, warga – warga yang ada di sekitar sungai, 

kemudian habitat ikan-ikan yang ada di sungai akan terganggu. Lagi- lagi 

generasi penerus (anak cucu) kita yang menanggung atas kecerobohan kita. 

Maka dari itu, guru sangat berperan penting dalam berbagai hal mengenai 

murid, termasuk membentuk karakter menjaga lingkungan sekitar. 

Demoralisasi terjadi karena proses pembelajaran cenderung 

mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang 
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mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan 

yangkontradiktif, pendidikanlah yang sesungguhnya paling besar memberikan 

kontribusi terhadap situasi ini. Dalam konteks pendidikan formal di 

sekolah,bisa jadi salah satu penyebabnya, karena pendidikan di Indonesia 

lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, 

sedangkan aspek soft skils atau non akademik sebagai unsur pertama 

pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung 

diabaikan.6 

Sebagai upaya mencari contoh sekolah yang telah berhasil 

menerapkan penddikan lingkungan hidup, peneliti menemukan SDN Dinoyo 

2 sebagai salah satu sekolah yang dinilai berhasil dalam menjalankan 

Pendidikan lingkungan hidup di kota Malang. Hal ini didasarkan pada grafik 

prestasi sekolah yang terus meningkat antara tahun 2007 sampai 2011 yang 

berkaitan dengan Pendidikan lingkungan hidup. Diawali dengan pengajuan 

sekolah adiwiyata pada tahun 2007, SDN Dinoyo 2 berhasil memperoleh 

penghargaan adiwiyata mandiri pada tahun 20117. Adiwiyata mandiri 

merupakan penghargaan tertinggi dibidang lingkungan hidup yang diberikan 

oleh kementrian lingkungan hidup dan kehutanan republic Indonesia kepada 

sekolah yang dinilai telah mampu mengaktualisasikan budaya lingkungan 

disemua aspek kegiatan sekolah. oleh karena itu peneliti memfokuskan 

penelitian pada perencanaan dan pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup 

                                                           
6Daryanto, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup. (Yogyakarta: Gavamedia, 

2014). hlm. 3. 

7Ahmad Fajarisma Budi Adam, Analisis Implementasi kebijakan kurikulum berbasis 

lingkungan hidup pada program adiwiyata mandiri di SDN DInoyo 2 Malang. (Journal 

Kebijakan dan pengembangan Pendidikan, volume 2, nomor 2, Juli 2014). Hal. 168-169 
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yang diwujudkan dalam program-program sekolah adiwiyata mandiri. Hasil 

pengamatan serta penelitian ini akan dituangkan peneliti dalam sebuah karya 

tulis ilmiah yang berjudul ”Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup 

pada Sekolah Adiwiyata Mandiri di SDN Dinoyo 2 Kota Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil fokus penelitian 

sebagai berikut:   

1. Bagaimana perencanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 

adiwiyatamandiri SDN Dinoyo 2 Malang ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan lingkungan hidup di sekolah 

adiwiyata mandiri SDNDinoyo 2 Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah 

tersebut, dapat dirumuskan tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengetahui inovasi kurikulum yang diciptakan pondok pesantren melalui 

pendidikan formal. Sedangkan secara rinci tujuan penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses perencanaan pendidikan lingkungan hidup di 

sekolah adiwiyata mandiri SDN Dinoyo 2 Malang. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 

adiwiyatamandiri  SDN  Dinoyo 2. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik 

secara teoritis maupun praktis bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Secara teoritik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

pengembangan khasanah keilmuan dan pengetahuan berkaitan 

dengan pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian untuk penelitian yang sejenis atau penelitian  lebih lanjut yang 

juga membahas tentang pendidikan lingkungan hidup di sekolah 

adiwiyata di masa yang akan datang. 

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi sekolah, hasil penelitian sebagai motivasi untuk terus 

menggalakkan pendidikan lingkungan hidup di lingkup sekolah 

dasar. 

b. Bagi peneliti, sebagai wawasan tentang pendidikan lingkungan hidup 

di sekolah adiwiyata mandiri untuk kemudian menjadi motivasi bagi 

diri sendiri dalam menumbuhkan dan meningkatkan  kesadaran 

tentang pentingnya sikap peduli menjaga lingkungan. 

E. Originalitas Penelitian 

Penelitian tentang karakter peduli lingkungan banyak dilakukan, 

namun karena penelitian-penelitian sebelumnya lebih menekankan pada 



8 
 

 
 
 

program adiwiyata dan pembahasan masih umum seputar internalisasi 

karakter peduli lingkungan pada kelas besar. Namun demikian, penelitian-

penelitian sebelumnya sangat penting sebagai bahan perbandingan sekaligus 

sebagai bahan masukan untuk memahami strategi memunculkan karakter 

peduli lingkungan secara komprehensif. 

Berikut ini disertakan tabel perbedaan dan persamaan penelitian 

pengembangan ini dengan penelitian terdahulu. 
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Tabel 1. 1: 

Originalitas Penelitian 

NO 

NAMA PENELITI, JUDUL, BENTUK, 

SKRIPSI/TESIS/JURNAL DLL, PENERBIT, 

DAN TAHUN PENELITIAN 

PERSAMAAN PERBEDAAN 
ORISINALITAS 

PENELITIAN 

1. 

Emas Kurnia (12490104) “Implementasi 

Pendidikan Lingkugan Hidup di Madrasah 

Aliyah Ibnul Qoyyim Putra Piyungan Bantul” 

Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016 

Mengkaji tentang Pendidikan 

Lingkungan di lingkup Pelajar 

Jenjang obyek penelitian 

di tingkat Sekolah 

Menengah Atas 

Penelitian 

dilaksanakan di 

tingkat Pelajar 

sekolah  dasar dan 

pengamatan di 

dalam program 

adiwiyata mandiri 

2. 

Anis Rif’atul Husni (08410199) “Intergasi 

Pendidikan Lingkungan HIdup dengan 

Pembelajaran Akidah Akhlak kelas X di MAN 

Yogyakarta II”  Skripsi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2015 

Mengkaji tentang Pendidikan 

Lingkungan di lingkup Pelajar 

Jenjang obyek kajian dan 

di masukkan dalam 

Pembelajaran akidah 

akhlak yang di kaitkan 

dengan materi pendidikan 

lingkungan hidup 

Penelitian tidak 

hanya di kaitkan 

dengan satu mata 

pelajaran dan  

dalam lingkup 

sekolah Dasar 

3 

Dian Hendriana (1009607) “Kajian 

Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup di 

Kota Bandung ; Studi kasus di SMPN 7 Kota 

Bandung” Thesis Jurusan Ilmu Pengetahuan 

Alam Sekolah Pasca Sarjana Universitas 

Pendidikan Indonesia 2013 

Mengkaji tentang Pendidikan 

Lingkungan di lingkup Pelajar 

Penelitian pada kajian 

objek jenjang SMP 

Konsentrasi dalam 

program adiwiyata 

mandiri sekolah 

dasar 
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F. Definisi Istilah 

Penegasan istilah dilakukan agar tidak terjadi salah pengertian atau 

salah penafsiran terhadap judul skripsi dan untuk mempertegas ruang lingkup 

permasalah serta menjadi lebih terarah. Adapun batasan istilah dalam 

penelitian ini adalah:   

1. Pendidikan Lingkungan Hidup 

Pendidikan Lingkungan Hidup adalah kumpulan bahan kajian dan materi 

tentang lingkungan hidup dalam konteks internalisasi secara langsung 

maupun tidak langsung, dalam membentuk kepribadian mandiri serta 

pola tindak dan pola pikir siswa sekolah dasar, sehingga dapat 

merefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Sekolah Adiwiyata Mandiri 

Sekolah  yang  baik  dan  ideal  dimana  diperoleh  ilmu  pengetahuan,  

norma  serta  etika  yang  dapat  menjadi  dasar  manusia  menuju  

terciptanya  kesejahteraan  hidup  dan  cita-cita  pembangunan  

berkelanjutan, dan memperoleh gelar adiwiyata 3 tahun berturut turut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagian Depan atau Awal  

Pada bagian ini memuat: sampul atau cover depan dan halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, persembahan, motto, 

nota dinas pembimbing, surat pernyataan, dan kata pengantar. 
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2. Bagian Isi 

Pada bagian ini terdiri dari empat bab yang meliputi: 

BAB I: Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah,  tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan Ruang 

lingkup pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka. Meliputi:Pendidikan Lingkungan 

Hidup,Pendekatan Pembelajaran PLH, Perencanaan Pendidikan, 

Sekolah Adiwiyata Mandiri. 

BAB III: Metode Penelitian. Pada bab ini berisi tentang 

metodologi penelitian yakni jenis penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV: Paparan Data. Bab ini penulis mengkaji seputar 

pelaksanakan pendidikan lingkungan beserta faktor hambatan dan 

faktor pendukungnya. 

BAB V: Pembahasan hasil penelitian. pada bab ini peneliti 

membahas secara keseluruhan dengan dikomparasikan dari 

berbagai sumber referensi. 

3. Bagian Akhir  

BAB VI: Penutup dari seluruh rangkaian pembahasan yaitu yang 

berisikan kesimpulan dan saran-saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Pendidikan Lingkungan Hidup8 

Pendidikan  lingkungan  hidup  merupakan  pembelajaran  yang  

dilakukan  untuk membantu peserta didik dalam memahami lingkungan hidup 

dengan tujuan akhir untuk meningkatkan  perlindungan  dan  sikap  

bertanggung  jawab  terhadap  lingkungan hidup.  Tujuan  PLH  adalah  

membentuk  manusia  yang  memiliki  perilaku  bertanggung  jawab dalam  

berinteraksi  dengan  lingkungan  hidup.   

PLH  juga  merupakan  dasar-dasar  pendidikan  dalam  proses  

pemecahan  masalah  lingkungan  hidup  dengan  dasar  filosofis  

keseluruhan, kelestarian, peningkatan dan  pemeliharaan agar semuanya 

menjadi lebih  baik.  Pendidikan  lingkungan,  dalam  hal  ini,  berkaitan  

dengan:  (1)  pemahaman  mengenai  budaya  silang  yang  berarti  mengakui  

keberadaan  lebih  dari  satu  sudut  pandang  dan  belajar  melihat  dunia  dari  

perspektif  yang  berbeda,  (2)  pembelajaran  holistik  yang  membawa  

berbagai  disiplin  ke suatu  isu  lingkungan  meliputi  berbagai  pendekatan  

dalam  pembelajaran,  (3)  pelibatan  potensi  masyarakat  yang  dapat  

menjalin  hubungan yang  akrab  dan  utama  antara  lingkungan  masyarakat  

dengan  sekolah,  dan  (4) pemahaman  mengenai  keterkaitan  antara  

konsep-konsep  dasar  lingkungan hidup dengan permasalahan di sekitarnya.

                                                           
8Sri Hayati,Jurnal Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Membentuk Perilaku 

Lingkungan Bertanggungjawab.Seminar Nasional Pendidikan Lingkungan Hidup, Bandung,  

Jurusan Pendidikan arsitektur-FPTK-UPI, 26 Juli 2008 
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Konsep-konsep dasar lingkungan  yang seyogianya diberikan  adalah: 

(1) lingkungan bumi yang  terdiri  dari  komponen  fisik,  (2)  materi  siklus  

berkesinambungan  dalam  tataran Ekosistem,  (3)  daya  dukung  lingkungan  

hidup,  (4)  ekonomi  dan  teknologi  yang memberikan  kontribusi  terhaap  

lingkungan  hidup,  (5)  kebijakan  yang  menentukan pengelolaan  

lingkungan  hidup,  serta  (6)  keunikan  kapasitas  intelektual  manusia  yang 

menghasilkan  moral dan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab.  

Model  pendidikan  lingkungan   dikembangkan  melalui  beberapa  

hal,  yaitu:  (1) pendekatan studi yang berorientasi lokal dan global secara 

integratif, (2) fokus terhadap dunia  dalam  perspektif  lingkungan yang 

menyerap perspektif secara komprehensif,  (3) pendidikan  sebagai  landasan  

pengembangan  perilaku  bertanggung  jawab  terhadap lingkungan,  (4)  

fokus  terhadap  pendekatan  interdisipliner  untuk  meningkatkan 

pemahaman  terhadap  isu-isu  utama  dalam  mengintegrasikan  perspektif  

lingkungan hidup,  dan  (6)  pelaksanaan  cooperative  learning  untuk  

memahami  peningkatan pluralistik dalam masyarakat. 

Pendidikan  Lingkungan  Hidup  (PLH)  merupakan  wadah  bagi  

pendekatan  interdisipliner dalam  mengatasi  permasalahan  yang  berkenaan  

dengan  lingkungan  hidup  manusia khususnya  dan  organisme  hidup  pada  

umumnya.  Dalam  mengkaji  PLH,  tekanan ditujukan terutama ditujukan 

kepada penyatuan kembali segala ilmu yang menyangkut masalah lingkungan 

ke dalam kategori variabel yang menyangkut energi, materi, ruang, waktu  

dan  keanekaragaman.  Tujuan  pembelajaran  PLH  itu  sendiri  adalah  
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pembinaan peningkatan pengetahuan, kesadaran, sikap, nilai, dan perilaku 

yang bertanggung jawab  

B. Pendekatan Pembelajaran PLH 

Pada pelaksanaannya, pembelajaran PLH dapat dilakukan 

melaluipendekatan  monolitik dan integratif.  

a. Pendekatan Monolitik 

Pendekatan monolitik merupakan pembelajaran yang dilakukan 

melalui  satu bidang studi.  PLH  dalam  pendekatan  ini  merupakan  mata  

pelajaran  yang  berdiri sendiri sebagaimana  mata  pelajaran  lainnya.  

Pendekatan  ini  telah  dilakukan  di beberapa Kabupaten/Kota  di  Jawa  

Barat  pada  jenjang  pendidikan  dasar  sebagai  mata pelajaran  muatan  

lokal.  Pada  pendekatan  ini  dapat  disusun  struktur pembelajaran  dan 

pencapaian kompetensi tanpa dikaitkan dengan mata pelajaran 

lainnya.Beberapa keunggulan pembelajaran PLH melalui pendekatan 

monolitik adalah: 

1) Struktur  program  pembelajaran  dapat  disusun  berdasarkan  

kerangka  keilmuan  secara mandiri, sehingga pencapaian kompetensi 

dapat terukur dengan jelas. Hal  ini  memudahkan  bagi  guru  untuk  

mengembangkan  metode  yang  efektif  guna  pencapaian kompetensi 

yang dimaksudkan. 

2) Guru  tidak  dibebani  untuk  pencapaian  kompetensi  PLH  yang  

dititipkan  melalui  mata  pelajaran  yang  diampunya.  Dengan  

demikian,  guru  tersebut  hanya  bertanggung  jawab  atas  pencapaian  
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kompetensi  PLH  saja  tanpa  memikirkan  pencapaian kompetensi 

mata pelajaran lainnya. 

3) Siswa mengikuti  pembelajaran secara terfokus  pada substansi  PLH  

tanpa terkait  dengan  mata  pelajaran  lainnya,  sehingga  siswa  dapat  

memahami  secara  utuh  konsep, pendekatan, dan tujuan 

pembelajaran PLH.  Namun demikian, oleh karena tujuan PLH ini 

lebih kepada membangun sikap, nilai,  dan  perilaku  maka  

pendekatan  monolitik  ini  memiliki  kelemahan  utama  yaitu  

terjebak  pada  ranah  pengetahuan  semata.  Hal  ini  disebabkan,  

pembelajaran  yang  dilakukan  beorientasi  pada  pencapaian  materi  

semata,  sehingga  mengabaikan  tujuan yang diemban pada mata 

pelajaran PLH.  

b. Pendekatan Integratif  

Pendekatan  integratif  merupakan  salah  satu  model  yang  dapat  

diterapkan  dalam pembelajaran  PLH.  Pendekatan  ini  dilakukan  dengan  

cara  diintegrasikan  pada  berbagai  bidang  studi  seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),  Pendidikan  

Jasmani  dan  Kesehatan  (Penjaskes),  dan  Bahasa  Indonesia. Berbagai 

bidang studi tersebut dipandang dalam suatu ruang lingkup yang luas dan  

saling berkaitan.  Pendekatan ini memiliki keunggulan antara lain:   

1) Mendorong  guru  untuk  mengembangkan  kreatifitas,  dalam  hal  

ini,  guru dituntut  untuk  memiliki  wawasan,  pemahaman  dan  

kreatifitas  tinggi  karena adanya  tuntutan  untuk  memahami  
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keterkaitan  antara  satu  pokok  bahasan (substansi) dengan pokok 

bahasan lain dari berbagai mata pelajaran.  

2) Memberikan  peluang  bagi  guru  untuk  mengembangkan  situasi  

pembelajaran yang  utuh,  menyeluruh,  dinamis  dan  bermakna  

sesuai  dengan  keinginan  dan kemampuan  guru  maupun  kebutuhan  

dan  kesiapan  siswa.  Dalam  kaitan  ini, pembelajaran  terpadu  

memberikan  peluang  terjadinya  pengembangan  ilmu pengetahuan  

yang  berkaitan  dengan  tema  atau  pokok  bahasan  yang 

disampaikan. 

3) Mempermudah  dan  memotivasi  siswa  untuk  mengenal,  menerima,  

menyerap dan  memahami  keterkaitan  atau  hubungan  antara  

konsep,  pengetahuan,  nilai atau tindakan yang terdapat dalam 

beberapa pokok bahasan atau bidang studi. Dengan mempergunakan 

model pembelajaran terpadu, secara psikologik, siswa digiring  

berpikir  secara  luas  dan  mendalam  untuk  menangkap  dan  

memahami  hubungan-hubungan  konseptual  yang  disajikan  guru.  

Selanjutnya,  siswa  akan  terbiasa berpikir terarah, teratur, utuh dan 

menyeluruh, sistemik dan analitik.  

4) Menghemat  waktu,  tenaga  dan  sarana  serta  biaya  pembelajaran,  

disamping menyederhanakan  langkah-langkah  pembelajaran.  Hal  

tersebut  karena  terjadi proses  pemaduan  atau  penyatuan  sejumlah  

unsur  tujuan,  materi  maupun langkah pembelajaran yang dipandang 

memiliki kesamaan atau keterkaitan.Selain memiliki keunggulan 

menggunakan pendekatan integratif pada pembelajaran PLH. 
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C. Perencanaan Pendidikan9 

Perencanaan pendidikan didasari oleh beberapa konsep. Konsep-konsep 

itu dibahas pada awal usaha menguraikan perencanaan pendidikan ini, dengan 

maksud agar pemahaman tentang perencanaan lebih mudah dan lebih mendalam. 

Selain itu setiap uraian yang didasari oleh konsep tertentu mempunyai ciri 

tersendiri, walaupun uraian itu mempunyai tujuan yang sama. Dengan demikian 

konsep-konsep yang dipilih akan memberikan warna kepada perencanaan ini. 

Konsep-konsep dasar yang akan dikemukakan ialah mengenai perubahan 

lingkungan pendidikan, kebutuhan organisasi pendidikan akan perencanaan akibat 

lingkungan, ciri-ciri sistem yang akan dipakai dalam perencanaan, dan beberapa 

teori perencanaan.  

1. Definisi Perencanaan  

Ada beberapa definisi tentang perencanaan yang rumusannya berbeda-

beda satu dengan yang lain. Cunningham " mengatakan bahwa perencanaan 

itu ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imajinasi-

imajinasi, dan asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang untuk tujuan 

memvisualisast memformulasi hasil yang dinginkan, urutan kegiatan yang 

diperlukan, dan perilaku dalam batas batas yang dapat diterima yang akan 

digunakan dalam penyelesaian. Perencanaan di sini menekankan kepada usaha 

menyeleksi dan menghubungkan sesuatu untuk kepentingan masa yang akan 

datang serta usaha untuk mencapainya. Apa wujud yang akan datang itu dan 

bagaimana usaha untuk mencapainya adalah merupakan perencanaan. 

                                                           
9Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipatori Dengan Pendekatan Sistem. 

(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2015) hal. 1-3 
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Definisi yang kedua mengemukakan bahwa perencanaan ialah 

hubungan antara apa adanya sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya 

(what should be) yang bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, 

prioritas, program, dan alokasi sumber. Bagaimana seharusnya adalah 

mengacu kepada masa yang akan datang. Perencanaan di sini menekankan 

kepada usaha mengisi kesenjangan antara keadaan sekarang dengan keadaan 

pada masa yang akan datang yang sesuai dengan apa yang dicita -citakan, 

ialah menghilangkan jarak antara keadan sekarang dengan keadaan mendatang 

yang diinginkan. 

Sementara itu definisi yang lain tentang perencanaan yang dirumuskan 

sangat pendek berbunyi: perencanaan adalah suatu cara untuk mengantisipasi 

dan menyeimbangkan perubahan. Dalam definisi ini ada asumsi bahwa 

perubahan selalu terjadi. Perubahan lingkungan ini perlu diantisipasi, dan hasil 

antisipasi ini dipakai agar perubahan itu berimbang. Artinya, perubahan luar 

organisasi pendidikan tidak jauh berbeda dengan perubahan yang terjadi pada 

organisasi itu, dengan harapan agar organisasi tidak mengalami goncangan. 

Jadi makna perencanaan di sini adalah usaha mengubah organisasi agar 

berjalan dengan perubahan lingkungannya. 

Ketiga definisi yang telah dikemukakan di atas memperlihatkan 

rumusan dan tekanan yang berbeda. Yang satu mencari wujud yang akan 

datang serta usaha untuk mencapainya, yang lain menghilangkan kesenjangan 

antara keadaan sekarang dengan keadaan masa mendatang, dan yang satu lagi 

mengubah keadaan agar sejalan dengan keadaan lingkungan yang juga 

berubah. Pada hakikatnya ketiganya adalah bermakna sama yaitu sama-sama 
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ingin mencari dan mencapai wujud yang akan datang, tetapi yang pertama dan 

kedua tidak menyatakan secara eksplisit bahwa wujud yang dicari itu akibat 

dari terjadinya perubahan, termasuk perubahan dalam cita-cita. Dari 

pembahasan ini dapat dibuat suatu rumusarn baru yaitu: perencanaan adalah 

suatu cara yang memuaskan untuk membuat organisasi tetap berdiri tegak dan 

maju sebagai satu sistem dalam tenunan suprasistem yang tetap berubah. 

2. Teori Perencanaan10 

Hudson menunjukkan 5 proses perencanaan yaitu transactive, 

synoptic, dan incremental yang dikatakan sebaga taxonomy Masing masing 

teori perencanaan ini mempunyai  cirinya sendiri-sendiri. Sementara itu 

Tanner mencoba membentuk teori tersendiri yang disebut teori SITAR sebagai 

gabungan dari kelima teori tersebut di atas. Masing-masing teori itu diuraikan 

satu per satu sebagai berikut:  

a. Teori Radikal  

Teori ini menekankan pentingnya kebebasan lembaga atau 

organisasi lokal untuk melakukan perencanaan sendiri, dengan maksud 

agar dapat dengan cepat mengubah keadaan lembaga supaya tepat dengan 

kebutuhan. Pandangan para penganut teori ini adalah tidak ada lembaga 

pendidikan atau organisasi pendidikan lokal yang persis sama atau dengan 

yang lain. Oleh sebab itu kalau perencanaan tidak dilakukan oleh lembaga 

atau organisasi lokal itu sendiri, maka ia merupakan perencanaan yang 

naif. Hanya perencanaan yang bersifat desentralisasi dengan partisipasi 

maksimum dari individu dan minimum dari pemerintah pusat / menejer 
                                                           

10Ibid., hal. 22-27 
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tertinggilah yang dapat dipandang perencanaan yang benar. Dengan 

partisipasi maksimum individu-individu lembaga pendidikan/organisasi 

pendidikan lokal dimaksudkan untuk mempercepat perkembangan 

personalia agar mampu menangani lembaganya sendiri terutama dalam 

perencanaan. Partisipasi di sini juga mengacu kepada pentingnya kerja 

sama antarpersonalia. Dengan kata lain teori radikal menginginkan agar 

lembaga pendidikan dapat mandiri menangani lembaganya. Begitu pula 

pendidikan daerah dapat mandiri menangani pendidikannya.  

b. Teori Advocacy  

Berbeda halnya dengan teori radikal, maka teori advocer 

menekankan hal-hal yang bersifat umum atau jamak. Perbedaan- perbedaan 

lembaga, perbedaan-perbedaan lingkungan, dan perbedaan-perbedaan 

daerah tidak begitu dihiraukan. Dasar perencanaan tidak bertitik tolak dari 

pengamatan secara empiris, tetapi atas dasar argumentasi yang rasional, 

logis, dan bernilai. (advocacy = mempertahankan dengan argumentasi)  

Kebaikan teori ini adalah untuk kepentingan umum secara nasional. 

Karena ia meningkatkan kerja sama secara nasional, toleransi, 

kemanusiaan, perlindungan terhadap minoritas, menekankan hak sama, dan 

meningkatkan kesejahteraan umum. Perencanaan yang memakai teori ini 

tepat dilaksanakan oleh pemerintah/badan pusat. 

c. Teori Transactive  

Teori ini menekankan harkat individu, menjunjung tinggi 

kepentingan pribadi. Keinginan, kebutuhan-kebutuhan, dan nilai- nilai 
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individu diteliti satu per satu sebelum perencanaan dimulai. Kontak empat 

mata dilakukan berkali-kali, komunikasi antarpribadi diadakan. 

Demikianlah ideide dievolusikan secara perlahan-lahan kepada orang-orang 

yang menaruh perhatian terhadap pendidikan terutama dikalangan 

personalia lembaga pendidikan.  

Teori ini juga menekankan sifat perencanaan yang desentralisasi, 

suatu desentralisasi yang transactive yaitu berkembang dari individu ke 

individu secara keseluruhan. Ini berarti penganutnya juga menekankan 

pengembangan individu dalam kemampuan mengadakan perencanaan. 

Perencanaan yang dilakukan oleh personalia lembag pendidikan itu sendiri 

menunjukkan perkembangan lembaga lebih maju, berarti terkandung pula 

di dalamnya ada usaha untuk mengembangkan organisasi pendidikan dari 

dalam.  

d. Teori Synoptic 

Di antara teoni-teori yang sudah dibahas, teori Synoptic ini yang 

paling komprehensifSebab itu di dalam kepustakaan sering disebut system 

planning, rational system approach, atau rational comprehensive planning. 

Teori ini sudah memakai model berpikir sistem dalam perencanaan. Objek 

yang direncanakan dipandang sebagai satu kesatuan yang bulat, dengan 

tujuannya yang satu sering disebut misi. Objek atau tujuan ini lalu 

diuraikan menjadi bagian-bagian dengan memakai model analisis sistem, 

sehingga sistem menampakkan strukturnya. Dengan menstruktur sistern 

sampai kepada komponen komponennya, maka pekerjaan perencanaan 

menjadi lebih mudah Sebab la menghadapi tugas-tugas yang sudah spesifik. 
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Proses perencanaan synopticmemakai langkah-langkah sebagai 

berikut (1) pengenalan problem dan lingkungan, (2) mengestimasi ruang 

lingkup problem dan lingkungan, (3) mengklasifikasi kemungkinan 

penyelesaian, (4) menginvestigasi problem dan lingkungan, (5) 

memprediksi alternatif, dan (6) mengevaluasi kemajuan atas penyelesaian 

yang spesifik. Bila digambarkan adalah sebagai berikut.  

 

Gambar 2.1. Proses Perencanaan Berdasarkan Teori Synoptic 

Menurut Tanner 

Tampak dalam bagan itu ada 3 bagian yaitu pertama yang 

mencakup langkah 1 sampai dengan 3, kedua yang mencakup langkah 4 

dan 5, dan yang ketiga ialah langkah 6. Bagian pertama adalah merupakan 

analisis sistem, yaitu dimulai dari problem yang membuat kebutuhan dan 

tujuan, kemudian diuraikan atau dianalisis menjadi bagian-bagian yang 

spesifik. Dalam analisis ini lingkungan selalu diperhatikan sebab problem 

tidak pernah lepas dari lingkungan. Bagian kedua merupakan penjelasan 

masalah yang dimulai dengan meneliti problem beserta lingkungannya 

yang akan menimbulkan alternatif-alternatif pemecahan. Penelitian 

terhadap lingkungan dalam bagian ini sangat penting sebab pemecahan 

masalah bergantung kepada sumber-sumber yang ada dalam lingkungan. 
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Bagian ini oleh Kaufman disebut analisis metode dan alat. Sesudah itu 

barulah menginjak pada bagian ketiga yang dalam kepustakaan sering 

disebut implementasi, penilaian, dan reviu.  

e. Teori Incremental  

Teori incremental dalam perencanaan berpegang kepada 

kemampuan lembaga dan performan para personalianya. Teori ini berhati-

hati sekali terhadap ruang lingkup objek yang akan ditanganinya. Objek 

yang ditangani selalu diukur atau dibandingkan dengan kemampuan 

lembaga dan performan personalia, kalau cocok dalam arti dapat dikerjakan 

dengan perkiraan hasil yang memadai maka barulah direncanakan Atas 

dasar pertimbangan tersebut di atas, maka perencanaan tidak dibuat jangka 

panjang sebab di samping sukar meramal dalam waktu yang panjang juga 

sukar menentukan kemampuan lembaga dan performan personalianya Jadi 

perencanaan ini menekankan perencanaan dalam jangka pendek saja. 

Perencanaan untuk masa beberapa tahun dilakukan dengan menambahkan 

perencanaan- perencanaan pendek yang sudah lampau. Inilah artinya 

increment.  

Perencanaan ini juga menekankan sifat desentralisasi. la selah. 

berusaha mengadakan kontak hubungan dengan lingkungan atau 

masyarakat. Artinya si perencana dalam merencanakan objek tertentu 

dalam lembaga pendidikan, selalu mempertimbangkan faktor-faktor 

lingkungan. Ada kerja sama yang akrab antara lembaga pendidikan dengan 

lingkungan dalam merencanakan sesuatu. Hal ini mengingatkan kita kepada 

perencanaan dengan pendekatan sistem. Memang teori ini juga sudah 
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memakai pendekatan sistem, hanya dipakai dalam waktu yang terbatas, 

yaitu jangka pendek. Apa alasan perencanaan ini menekankan jangka 

pendek? Karena jangka pendek lebih ril dan lebih mudah diwujudkan 

daripada jangka panjang. Cunningham menyebutkan teori seperti ini 

sebagai "art ofthe possible"yang dia pertentangkan dengan "art 

ofideal"terhadap perencanaan sistem yang berjangka panjang. Selanjutnya 

teori ini dia sebut Disjointed-incrementalist model ialah konsep 

pembentukan yang kontinu pada situasi yang sedang berlangsung, setapak 

demi setapak, dan dengan tingkat perubahan yang kecil. Yang dimaksud 

dengan situasi yang sedang berlangsung di atas adalah situasi sekarang, 

yang dapat diartikan masa perencanaan pendek yaitu 1 tahun. Teori ini 

dilhami oleh filsafat pragmatisme. yang menyatakan yang sekarang. Yang 

berguna pada masa sekarang hanya dapat ditentukan dan dicari pada masa 

sekarang. Kita tidak tahu apa-apa tentang masa yang akan datang dan 

memang tidak perlu tahu karena belum memberi manfaat kepada kita. Jadi 

tidak ada gunanya merencanakan untuk masa yang akan datang. Tujuan dan 

alat dalam filsafat ini adalah yang baik adalah yang berguna pada masa 

sama. Tidak ada tujuan yang tepat, ia selalu berubah bersamaan dengan 

perubahan alat untuk mencapai tujuan itu. 

Dasar Argumentasi teori disjointed-incrementalist ini adalah: (1) 

nilai, tujuan, dan empiris tidak terpisah satu dengan yang lain, melainkan 

sebagai suatu tenunan, (2) bila alat dan tujuan terpisah maka mereka sering 

terpisah atau tidak cocok, (3) tes untuk perencanaan yang dengan 

pencapaian tujuan, (4) analisis subjektif tentang kemungkinan hasil, 
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alternatifalternatif, dan nilai-nilai efektif cenderung dilalaikan, dan (5) bukti 

akhir perencanaan yang efektif ialah apakah ia diterima dalam arti bisa 

diimplementasikan dengan sukses. baik ialah kesepakatan antara kecocokan 

alat. Alternatif alternatif yang dipakai dalam perencanaan ini hanya dibatasi 

pada tindakan-tindakan sekarang saja atas dasar informasi yang telah 

tersedia, pengertian yang jelas, dan atas dukungan yang besar dari segala 

pihak yang berkepentingan. 

D. Sekolah Adiwiyata Mandiri 

Karakter peduli lingkungan harus dibentuk sejak dini. Karakter peduli 

lingkungan harus dibentuk pada diri peserta didik di lingkungan sekolah. 

Karakter peduli lingkungan bisa ditunjukkan dengan sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya untuk mencegah kerusakan pada lingkungan alam yang 

terjadi di sekitar kita. Karakter peduli lingkungan ini sudah tentu juga 

ditunjukkan dengan sikap dan tindakan untuk mengembangkan upaya-upaya 

memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi. Sungguh, karakter peduli 

lingkungan sangat perlu dibangun pada diri setiap anak didik. Hal ini penting 

karena zaman semakin maju yang otomatis persoalan sosial juga semakin 

kompleks dan rumit. Bumi pun semakin tua dan kebutuhan manusia terhadap 

alam juga semakin besar sehingga persoalan lingkungan adalah hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan.11 

Program Adiwiyata merupakan program yang sangat relevan untuk 

menjawab permasalahan lingkungan yang semakin parah. Program Adiwiyata 

menekankan pada aspek pembentukan karakter warga sekolah untuk 

                                                           
11 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia. 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). hlm. 97. 



26 
 

 

berpartisipasi aktif dalam mengelola lingkungan secara baik. Program 

Adiwiyata diharapkan mampu membentuk karakter peduli lingkungan dari 

hal yang paling kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, 

membedakan pembuangan sampah yang organik dan non organik, 

memanfaatkan kertas yang tidak terpakai, menghemat pemakaian air, 

membersihkan lingkungan, dan lain- lain. Program Adiwiyata adalah salah 

satu program Kementerian Lingkungan Hidup yang merupakan implementasi 

Permen Lingkungan Hidup No. 02 tahun 2009. Program ini merupakan suatu 

bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada lembaga 

pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam mengembangkan pendidikan 

lingkungan hidup. 

Kata Adiwiyata berasal dari kata Sansekerta yaitu “Adi” bermakna: 

besar, agung, baik, sempurna. “Wiyata” bermakna: tempat di mana seseorang 

mendapat ilmu pengetahuan, norma. Jadi, Adiwiyata mempunyai pengertian 

atau makna: tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu 

pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar 

manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju cita-cita 

pembangunan berkelanjutan. Adiwiyata dicanangkan untuk mendorong dan 

membentuk sekolah-sekolah di Indonesia agar dapat turut melaksanakan 

upaya pemerintah menuju pelestarian lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan 

datang.12 

                                                           
12 Tri Rismawati, Efektivitas Program Adiwiyata Sebagai Upaya Penanaman Rasa 

Cinta Lingkungan di SMP Negeri 3 Malang. E- Jounal. (Malang:  Universitas Negeri Malang, 

2013) hlm. 15. 
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Program Adiwiyata merupakan langkah nyata sebagai  kerja sama 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk menciptakan pembangunan berwawasan lingkungan 

hidup. Adiwiyata sebagai sebuah program sekolah bertujuan menciptakan 

kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan 

tempat penyadaran warga sekolah baik pendidik, tenaga kependidikan, 

peserta didik maupun masyarakat sekitar sekolah, dalam upaya mendorong 

penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) yang akhirnya dapat mewujudkan sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan.13 

Tujuan dari program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah 

yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik. Pelaksanaan program 

Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar berikut ini;  

1. Partisipatif   

Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 

meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

sesuai tanggungjawab dan peran. Keterlibatan warga sekolah dalam 

implementasi program Adiwiyata menjadi poin penting guna 

mensukseskan program tersebut. Warga sekolah dalam hal ini adalah 

seluruh komponen sekolah yang meliputi kepala sekolah, guru, pegawai, 

karyawan bahkan karyawan kantin pun dituntut berperan aktif dalam 

menciptakan budaya peduli terhadap lingkungan  

                                                           
13 Takarina Yusnidar dkk, Journal of Educational Social Studies: Peran Serta 

Warga Sekolah Dalam Mweujudkan Program adiwiyata di SMP Wilayah Semarang Barat. 

(Universitas Negeri Semarang, 2015). hlm. 2. 
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2. Berkelanjutan   

Pelaksanaan program Adiwiyata harus didasarkan pada proses 

manajemen yang baik. Baik itu dari segi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Seluruh kegiatan harus dilakukan 

secara terencana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu adanya 

monitoring dan evaluasi dari setiap proses yang dilaksanakan. 

Monitoring dan evaluasi berfungsi untuk memantau dan memberikan 

penilaian terhadap implementasi program Adiwiyata sehingga ada 

masukan dan perbaikan ke depannya. 

Keuntungan mengikuti program Adiwiyata yakni:  

1. Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar dan 

standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.  

2. Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui  

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan 

energi. 

3. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar 

yang lebih nyaman dan kondusif.  

4. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai‐nilai pemeliharaan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah 

dan masyarakat sekitar.  

5. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan 

pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.  
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Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata tersebut, maka ditetapkan 

empat komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai 

sekolah Adiwiyata, yaitu kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan 

kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan 

pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan:14 

1. Kebijakan Berwawasan Lingkungan  

Program Adiwiyata merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan bagi seluruh warga sekolah. 

Untuk mewujudkan sekolah Adiwiyata maka sekolah dituntut untuk 

dapat mengembangkan kebijakan berwawasan lingkungan. Kebijakan 

ataupun keputusan yang dibuat baiknya melibatkan stakeholder sekolah 

agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Keputusan organisasi 

sekolah menjadi tanggung jawab individu atau kelompok yang ada di 

dalam sekolah. mungkin saja keputusan atau kebijakan hanya diambil 

oleh pimpinan puncak, tetapi kesiapan manusia organisasional secara 

keseluruhan mutlak diperlukan untuk merealisasikan keputusan itu.15 

Menjadi sebuah keharusan jika kebijakan yang telah diambil 

harus disosialisasikan agar realisasi kebijakan tersebut dapat maksimal 

dan berpengaruh positif bagi sekolah. Pengembangan kebijakan sekolah 

untuk mewujudkan Adiwiyata hendaknya berpedoman pada buku 

pedoman Adiwiyata yang telah dikeluarkan Kementerian Lingkungan 

Hidup agar sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam 

                                                           
14 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

2013. E-book. (Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013). hlm. 16. 
15 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke 

Lembaga Akademik. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). hlm. 243. 



30 
 

 

buku pedoman tersebut.  Indikator dalam buku panduan Adiwiyata 

tersebut memuat indikator-indikator yang dijadikan standar penilaian 

baik itu dari segi implementasi kurikulum, sarana pendukung ramah 

lingkungan, dan kegiatan lingkungan partisipatif.   

Dalam buku panduan Adiwiyata tahun 2013 yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup menyebutkan beberapa indikator 

terkait dengan pengembangan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan 

bagi terwujudnya Adiwiyata adalah sebagai berikut;   

a. Visi, misi, dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum 

memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup  

b. Struktur kurikulum memuat mata pelajaran wajib, muatan lokal, 

pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup  

c. Mata pelajaran wajib dan/ atau mulok yang terkait PLH (pendidikan 

lingkungan hidup) dilengkapi dengan ketuntasan minimal belajar 

d. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, meliputi; 

Kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, peningkatan 

kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan.  

e. Tersedianya sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan sekolah, 

peran serta masyarakat dan kemitraan, peningkatan dan 

pengembangan mutu.16 

2. Implementasi Kurikulum Berwawasan Lingkungan 

                                                           
16 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 22. 
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Salah satu komponen untuk mewujudkan Adiwiyata adalah 

sekolah harus melaksanakan kurikulum berwawasan lingkungan. 

Menurut pendapat Hamalik sebagaimana dikutip oleh Mohammad 

Mustari dalam bukunya Manajemen Pendidikan menyatakan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.17 Menurut Don Mills a curriculum is a plan for 

learning consisting of two major dimensions, vision, and structure.”18 

Artinya kurikulum adalah sebuah perencanaan pembelajaran yang terdiri 

dari dua pokok dimensi yaitu visi dan struktur. Visi kurikulum adalah 

sebuah produk dari seperangkat asumsi  tentang orang dan dunia dalam 

arti luas dan menggambarkan bentuk dari konsep realita. Kurikulum 

menjadi suatu perangkat penting dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Dengan adanya kurikulum maka sasaran dan tujuan pembelajaran 

menjadi jelas dan terarah. 

 Banyak anggapan yang memandang kurikulum hanya sebatas 

mata pelajaran. Namun dalam pandangan modern, kurikulum lebih dari 

sekedar rencana pelajaran. Kurikulum dalam pandangan modern meliputi 

segala sesuatu yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan yang 

merupakan pengalaman belajar bagi peserta didik. karena semua kegiatan 

                                                           
17 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press, 2014). hlm. 53. 
18 Don Mills, Curriculum. (New york: Macmillan Publishing Company, 1989). Hlm. 3. 
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yang dilakukan peserta didik memberikan pengalaman belajar, maka apa 

yang disebut kurikulum itu tidak terbatas pada mata pelajaran.19 

Sekolah Adiwiyata harus melaksanakan kurikulum berwawasan 

lingkungan. Dalam konteks kata, implementasi adalah menerapkan ide, 

gagasan secara inovasi sehingga terjadi perubahan.20 Dalam 

melaksanakan kurikulum berwawasan lingkungan harus ada manajemen 

kurikulum yang terkelola dengan baik. baik itu dari segi perencanaan 

kurikulum, pengorganisasian, implementasi, pengendalian, dan evaluasi 

kurikulum.  

Dalam implementasi kurikulum berwawasan lingkungan, guru 

merupakan faktor penting yang besar  pengaruhnya terhadap proses dan 

hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik 

dalam belajar. Guru dituntut untuk dapat kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran. sehingga mampu membentuk kompetensi pribadi peserta 

didik khususnya adalah pribadi yang peduli terhadap lingkungan. guru 

perlu juga untuk memperhatikan perbedaan peserta didik agar kurikulum 

dapat dikembangkan secara efektif, serta dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Keberhasilan atau gagalnya implementasi kurikulum di sekolah 

sangat bergantung pada guru karena guru merupakan kunci yang 

menentukan serta menggerakkan komponen di sekolah. Dalam 

kurikulum berwawasan lingkungan, guru dituntut untuk mengembangkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran serta membawakan strategi 

                                                           
19 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, .....hlm. 53 
20 Anwar Hasnun, Mengembangkan Sekolah Efektif: Modal Untuk Cakep dan Kepsek. 

(Yogyakarta: Datamedia, 2010). hlm. 84. 
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pembelajaran yang tepat dan mampu mengangkat tema lingkungan hidup 

dalam pembelajarannya. Tugas guru tidak hanya sekedar Transfer of 

knowledge  tetapi juga transfer of value. Guru harus mampu bertindak 

sebagai motivator, mediator, dan fasilitator pembelajaran.21 

Indikator pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan 

dijelaskan dalam buku pedoman Adiwiyata adalah sebagai berikut; 

a. Menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. 

b. Mengembangkan isu lokal dan atau isu global sebagai materi 

pembelajaran lingkungan hidup sesuai dengan jenjang pendidikan. 

c. Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian pembelajaran 

lingkungan hidup. 

d. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan 

di dalam kelas, laboratorium, maupun di luar kelas.  

e. Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam 

program pembelajaran.  

f. Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran lingkungan 

hidup.  

g. Mengkaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam 

pemecahan masalah lingkungan hidup, serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                           
21 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan. hlm. 88. 
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h. Menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian fungsi 

lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan 

kerusakan lingkungan hidup.  

i. Menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh untuk 

memecahkan masalah lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari.  

j. Mengkomunikasikan hasil pembelajaran lingkungan hidup dengan 

berbagai cara dan media.22 

3. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif  

Program Adiwiyata merupakan program yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan. Program 

Adiwiyata bukan ditujukan bagi stakeholder sekolah atau unsur pun 

pimpinan sekolah saja melainkan warga sekolah secara keseluruhan. 

Oleh karena itu tugas dan tanggung jawab pelaksanaan program 

Adiwiyata berada di tangan setiap warga sekolah. Kebijakan Adiwiyata 

yang sudah dibuat hendaknya disosialisasikan kepada seluruh stakeholder 

dan warga sekolah  agar implementasinya dapat maksimal.  

Salah satu komponen program untuk mencapai Adiwiyata adalah 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. Sekolah harus mampu 

mengajak seluruh komponen sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengelolaan lingkungan hidup. Selain warga sekolah, peran komite dan 

lembaga instansi luar harus dilibatkan dalam upaya peningkatan 

perlindungan lingkungan hidup di sekolah. Karena kehadiran komite 

sekolah memiliki arti penting untuk kelancaran pengelolaan pendidikan 

                                                           
22 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 24. 
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di sekolah. Keterlibatan komite sekolah dimaknai sebagai upaya untuk 

meringankan dan memperlancar jalannya roda pendidikan sekolah. 

Karena komite sekolah dan masyarakat memiliki peran sebagai berikut;23 

a. Sebagai Pertimbangan  Peran komite sekolah sebagai pertimbangan 

artinya komite sekolah dilibatkan dalam perumusan visi, misi, tujuan 

sekolah serta pengambilan keputusan. Komite sekolah dimintai 

pendapat terkait dengan kebijakan yang akan diambil sekolah. 

Sehingga komite sekolah berkontribusi dalam penyelenggaraan 

proses pendidikan.  

b. Sebagai Pendukung  Komite sekolah berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan sekolah. Ketika keputusan tersebut telah 

disepakati maka komite sekolah harus mendukung terlaksananya 

keputusan sebagai konsekuensi dari keputusan yang sudah diambil. 

c.  Sebagai penghubung  Komite sekolah merupakan penghubung 

antara pihak sekolah dan juga orang tua peserta didik. Komite 

sekolah dapat diibaratkan sebagai penyambung lidah antara pihak 

sekolah dengan wali peserta didik ataupun masyarakat.  

d. Sebagai pengontrol  Komite sekolah turut serta bertindak sebagai 

pengontrol jalannya roda pendidikan di sekolah. komite sekolah 

mengawasi apakah proses penyelenggaraan pendidikan sudah sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. Ketika memang belum tercapai 

maka komite sekolah berhak memberikan sumbangsih pemikiran.  

                                                           
23 Anwar Hasnun, Mengembangkan Sekolah Efektif (Modal Untuk Cakep dan 

Kepsek), (Yogyakarta: Datamedia, 2010). hlm.98 
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Selain komite sekolah, kemitraan dengan institusi luar juga harus 

dibangun oleh pihak sekolah khususnya dalam proses mewujudkan 

program Adiwiyata. Instansi luar tersebut dapat dijalin dengan 

perusahaan, perguruan tinggi, LSM dan sebagainya dalam upaya 

meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup di sekolah.   

Dalam buku panduan Adiwiyata 2013 disebutkan indikator 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dalam upaya mewujudkan 

program Adiwiyata dapat dilihat sebagai berikut;  

a. Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan sekolah oleh 

warga sekolah. 

b. Memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai kaidah- kaidah 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (dampak yang 

diakibatkan oleh aktivitas sekolah).  

c. Mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan 

upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

d. Adanya kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

e. Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh 

pihak luar. 

f. Memanfaatkan narasumber untuk meningkatkan pembelajaran 

lingkungan hidup.  

g. Mendapatkan dukungan dari kalangan yang terkait dengan sekolah 

(orang tua, alumni, media/ pers, dunia usaha, pemerintah, LSM, 
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Perguruan tinggi, sekolah lain) untuk meningkatkan upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di sekolah. 

h. Meningkatkan peran komite sekolah dalam membangun kemitraan 

untuk pembelajaran lingkungan hidup dan upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

i. Menjadi narasumber dalam rangka pembelajaran lingkungan hidup.  

j. Memberi dukungan untuk meningkatkan upaya perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup.24 

4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan  

Sarana pendukung sekolah merupakan elemen penting yang 

menunjang terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang baik dan 

efektif. Oleh karena itu, perlu adanya manajemen sarana yang baik guna 

mengelolanya. Dalam konsep Adiwiyata, sekolah harus mampu 

mengelola sarana pendukung secara ramah lingkungan. Sarana 

pendukung sekolah meliputi air yang lancar di WC, tempat mengambil 

air wudhu, kamar mandi, kantin sekolah, laboratorium.25 Sarana 

pendukung lingkungan tersebut harus dikelola secara efektif dan efisien 

agar tidak terjadi pemborosan yang tentunya akan merugikan pihak 

sekolah dan alam. 

Untuk mewujudkan program Adiwiyata maka ditetapkan 

indikator dalam pengelolaan sarana pendukung sekolah ramah 

                                                           
24 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 26. 
25 Anwar Hasnun, Mengembangkan Sekolah Efektif: Modal Untuk Cakep dan 

Kepsek. hlm. 94. 
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lingkungan. Indikator tersebut tercantum dalam buku panduan Adiwiyata 

2013 Kementerian Lingkungan Hidup adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan sarana dan prasarana untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan hidup di sekolah. 

b. Menyediakan sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran 

lingkungan hidup di sekolah. 

c. Memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan 

d.  Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi 

sekolah 

e.  Memanfaatkan listrik, air dan ATK secara efisien  

f. Meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan ramah 

lingkungan.26 

E. Langkah- Langkah Untuk Mewujudkan Program Adiwiyata  

Program Adiwiyata merupakan program yang menyatu dalam 8 

Standar Nasional Pendidikan sehingga pada proses pelaksanaannya tetap 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Tujuan utama dari program adalah menumbuhkan budaya peduli lingkungan 

bagi warga sekolah khususnya peserta didik. Untuk mencapai program 

tersebut dibutuhkan proses manajemen yang tertata dengan rapi.  

                                                           
26 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 27. 
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Dalam lampiran buku panduan Adiwiyata 2013 dijelaskan beberapa 

langkah strategis yang digunakan untuk panduan dalam mewujudkan 

Adiwiyata.  

Secara operasional, untuk menjadi sekolah Adiwiyata diharapkan 

melalui proses yang tersusun secara hirarki menjadi 5 (lima) langkah yaitu 

membentuk tim Adiwiyata sekolah, menyusun kajian lingkungan sekolah, 

menyusun rencana aksi lingkungan sekolah, melaksanakan kegiatan aksi 

lingkungan, dan terakhir adalah evaluasi & monitoring.27 

a. Membentuk Tim Adiwiyata Sekolah  

Langkah awal yang harus dilakukan untuk mewujudkan 

Adiwiyata adalah membentuk tim Adiwiyata sekolah. Tim Adiwiyata 

inilah yang nantinya akan mengkoordinir dan merumuskan kajian dan 

aksi lingkungan di sekolah. “Tim Adiwiyata sekolah harus mengandung 

unsur kepala sekolah, komite sekolah, guru, tenaga kependidikan (tata 

usaha), siswa, orang tua siswa, pemerintah setempat (kelurahan, 

kecamatan), perguruan tinggi, masyarakat sekitar termasuk juga lembaga 

swadaya masyarakat (LSM).”28 

b. Menyusun Kajian Lingkungan Sekolah   

Langkah kedua yang harus dilakukan sekolah adalah menyusun 

kajian lingkungan. Pada tahap ini sekolah harus melakukan EDS 

(evaluasi diri sekolah) terhadap kondisi sekolah. Penyusunan kajian 

                                                           
27 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 27. 
28 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 83 
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lingkungan ini merupakan tahap merencanakan program apa yang akan 

dilakukan oleh sekolah nantinya. Penyusunan kajian lingkungan ini 

dilakukan untuk menentukan arah yang jelas terhadap pelaksanaan 

program Adiwiyata. Penyusunan kajian lingkungan dapat dilakukan 

dengan cara:  

1) Tim harus memastikan bahwa seluruh anggota tim bekerja sama 

sebaik mungkin untuk melaksanakan kajian, sebanyak mungkin 

siswa berpartisipasi dalam proses ini.  

2) Kajian lingkungan oleh tim sekolah dapat dilakukan melalui sebuah 

instrumen checklist mencakup berbagai isu lingkungan yang terjadi 

sekolah, misalnya; Sampah, Air, Energi, Makanan dan kantin 

sekolah. Keanekaragaman Hayati (masalah lain yang menjadi isu 

lingkungan di sekolah)  

3) Dari isu lingkungan yang ada, sekolah dapat memfokuskan pada satu 

atau beberapa masalah yang akan ditetapkan menjadi fokus dalam 

melakukan rencana aksi lingkungan  

4) Kajian lingkungan dilakukan pada kurun waktu tertentu, misalnya 

dilakukan tahunan atau dua tahun sekali sesuai dengan kebutuhan 

masinng-masing. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur dan 

mengevaluasi kemajuan kinerja tim sekolah.29 

c. Penyusunan Rencana Aksi Lingkungan   

Rencana aksi lingkungan merupakan tindak lanjut dari 

penyusunan kajian lingkungan sekolah. Pada tahap ini sekolah 

                                                           
29 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 90 
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menentukan kegiatan lingkungan yang akan dilakukan nantinya. Dalam 

menyusun rencana aksi lingkungan pihak sekolah harus 

mempertimbangkan sumber daya dan potensi yang dimiliki sekolah agar 

tujuan yang akan dicapai dapat terealisasi dengan baik. Rencana aksi 

lingkungan harus dideskripsikan ke dalam empat komponen program 

Adiwiyata, yaitu komponen kebijakan, kurikulum, kegiatan partisipatif, 

dan sarana prasarana Penyusunan rencana aksi lingkungan dapat 

dilakukan sebagai berikut : 

1) Penyusunan rencana aksi berangkat dari hasil kajian lingkungan 

yang telah dilakukan  

2) Memilih topik yang sesuai dengan prioritas kebutuhan sekolah 

dengan mempertimbangkan kemampuan dan tenggang waktu yang 

dimiliki (misalnya, sekolah ingin mengatasi permasalahan sampah 

sebagai kegiatan utama. Maka semua sumber daya yang dimiliki 

sekolah diarahkan untuk mengatasi permasalahan tersebut).  

3) Jika ada bagian yang tidak mampu diselesaikan oleh sekolah, maka 

perlu dicari cara bagaimana sekolah bekerja sama dengan pihak lain 

agar dapat mengatasinya (misalnya bekerjasama dengan dinas 

kebersihan dalam mengangkut sampah ke TPA)  

4) Menetapkan siapa yang akan menjadi penanggung jawab setiap 

kegiatan (sedapat mungkin kegiatan harus melibatkan siswa  
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5) Melakukan perencanaan terhadap alokasi dana yang dibelanjakan 

untuk setiap aktivitas yang dilakukan.30 

d. Pelaksanaan Aksi Lingkungan   

Setelah rencana sudah tersusun dengan rapi maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi kegiatan. Pelaksanaan aksi lingkungan 

mengacu pada 4 (empat) komponen dalam program Adiwiyata, yaitu 

pelaksanaan aksi lingkungan pada komponen kebijakan sekolah, 

kurikulum, kegiatan partisipatif, dan sarana prasarana.   

Pelaksanaan aksi lingkungan harus dapat dibuktikan dengan 

dokumen otentik yang sah, seperti bukti perencanaan program, bukti 

daftar hadir dan berita acara, bukti silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, bukti akta kerjasama (Memorandum Of Understanding), 

bukti hasil kegiatan siswa, bukti-bukti lain yang mendukung seperti 

photo, leaflet, dan sebagainya.   

Khusus untuk sekolah Adiwiyata yang akan menuju Adiwiyata 

mandiri di samping bukti otentik tersebut, harus juga dilengkapi dengan 

bukti otentik tentang akta kerjasama dan laporan kemajuan (progress 

report) dari hasil pembinaan/ pengimbasan kepada sepuluh sekolah lain 

yang menjadi kewenangannya.  

e. Evaluasi dan Monitoring   

Evaluasi dan monitoring menjadi hal wajib dalam suatu proses 

implementasi kegiatan. Proses evaluasi dan monitoring harus dilakukan 

                                                           
30 Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan. 

hlm. 90 
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secara terus menerus untuk memaksimalkan implementasi kegiatan. 

Evaluasi dan pengawasan dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 

suatu program. Pelaksanaan evaluasi dan monitoring dapat dilakukan 

sendiri oleh pihak sekolah yang terbagi ke dalam evaluasi monitoring 

ketercapaian rencana aksi lingkungan dan evaluasi monitoring untuk 

mendapatkan penghargaan Adiwiyata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus. Penelitian studi 

kasus merupakan penelitian yang berupa pengujian intensif terhadap suatu 

entitas tunggal yang dilengkapi dengan sumber dan bukti dari objek maupun 

subjek yang diamati serta terbatas pada ruang dan waktu. Penelitian jenis ini 

biasanya terkait dengan instansi, lembaga, kelompok, maupun organisasi di 

mana penelitian itu dilaksanakan. Penelitian studi kasus bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran atau pengetahuan yang mendalam mengenai 

peristiwa sesuai dengan konteksnya.  

Penelitian studi kasus memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dengan jenis penelitian lain. Karakteristik dari penelitian 

studi kasus tersebut antara lain: (1) eksplorasi terhadap peristiwa atau 

fenomena dilakukan secara mendalam dan menyempit, (2) terbatas pada 

ruang dan waktu, (3) fokus pada peristiwa yang terjadi dalam konteks yang 

sesungguhnya (nyata), (4) mendetail, deskriptif, dan menyeluruh, (7) meneliti 

suatu keterkaitan atau hubungan, (8) fokus pada suatu hal yang biasa maupun 

tak lazim untuk diterima, (9) berguna untuk membangun serta menguji teori.  

Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitian studi kasus 

yaitu:  

1. Menganalisis secara mendalam kasus dan situasi yang menjadi bahan 

penelitian.   
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2. Berusaha memahami kasus tersebut berdasarkan sudut pandang orang 

yang biasa menjalankan (jika berupa aktivitas) atau yang mengalaminya. 

3. Mencatat keterkaitan antarperistiwa dan menganalisis faktor yang 

menyebabkan keduanya saling terkait. 

Penelitian ini mengkaji tentang pola perencanaandan pelaksanaan 

pendidikan lingkungan hidup pada sekolah adiwiyata mandiri SDN Dinoyo 2 

Kota Malang. Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian kualitatif menurut Lexy J. 

Moleong, yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, tindakan, 

dan lain sebagainya secara holistik dan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya 

berupa data deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati, pendekatan ini diarahlan pada latar belakang individu 

tersebut secara holistik (utuh).31 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena  yang ada, berlangsung pada saat ini 

atau yang lampau.32 Penggunaan jenis penelitian deskriptif ini karena 

penelitian ini berangkat dari 

                                                           
31Moleong J. Lexy, Metode Peneltian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006). hlm. 4-6. 
32Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT 

RemajaRosdakarya, 2007). hlm. 54. 
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suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan  

pengalamanya, kemudian dikembangkan  untuk memperoleh suatu kebenaran 

dalam bentuk dukungan data empiris lapangan. Penelitianterfokus pada 

pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dalam program sekolah adiwiyata di 

lingkup sekolah dasar. 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif yang digunakan peneliti 

disini, kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan karena  

peneliti disini sebagai instrumen utama. Dalam hal ini, Peneliti berperan 

sebagai partisipan penuh, dimana peneliti merupakan perencana, pelaksana 

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menajdi pelapor 

hasil penelitian. Peneliti juga mengguanakan alat instrument lain seperti 

dokumen-dokumen, recorder dan kamera sebagai pendukung sesuai dengan 

teknik pengumpulan data. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini, bertindak sebagai instrumen dan menjadi faktor penting dalam 

seluruh kegiatan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

instrumen dan sekaligus pengumpul data. Peneliti berperan sebagai partisipan 

penuh, dimana peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menajdi pelapor hasil penelitian. 

Peneliti juga mengguanakan alat instrument lain seperti dokumen-dokumen, 

recorder dan kamera sebagai pendukung sesuai dengan teknik pengumpulan 

data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lokasi juga sebagai pengamat 

penuh. Di samping itu sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami 
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kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif 

dengan informan dan atau sumber data lainnya disini mutlak diperlukan. 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian ini berada di SDN  

Dinoyo 2 Kota Malang. Peneliti mengambil lokasi di SDN 2 Dinoyo Kota 

Malang  yang merupakan salah satu sekolah yang memperoleh penghargaan 

sekolah adiwiyata mandiri. Penghargaan sekolah adiwiyata mandiri 

merupakan sebuah penghargaan exclusive kepada sekolah yang berhasil 

memperoleh penghargaan adiwiyata 3 tahun berturut – turut.Oleh karena itu, 

SDN Dinoyo 2 sangat ideal untuk dijadikan objek penelitian sekolah berbasis 

lingkungan. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.33 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebuah data yang 

diperoleh langsung dari sumber utama informasi dengan cara peneliti datang 

langsung ke lokasi penelitian yaitu SDN 2 Dinoyo Kota Malang. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berbagai 

informasi yang relevan dan terkait dengan masalah yang diteliti, yaitu tentang 

pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dalam program adiwiyata mandiri. 

Kedatangan peneliti ke lokasi adalah untuk melakukan wawancara dan 

mencatat hasil dari penelitian agar peneliti mengetahui secara jelas dan rinci 

                                                           
33Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan. hlm.157. 
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tentang sesuatu yang diamati. Sumber data yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah subjek darimana data diperoleh. Dalam hal ini yang digunakan sebagai 

sumber data adalah kepala sekolah, guru dan murid kelas 5b. Data yang 

diperoleh dari informan yaitu berupa informasi-informasi lisan serta paparan 

data berupa gambar kegiatan aktif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, diperlukan metode 

tertentu untuk mencapai tujuan dari penelitian. Oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Wawancara 

Menurut Sugiono yang mengutip pendapat Esterberg, bahwa 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.34 

Teknik wawancara adalah teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk menggali informasi kepada narasumber (informan) dengan cara 

mengajukan pertanyaan kemudian narasumber menjawab pertanyaan 

tersebut. Pada saat penelitian wawancara dilakukan secara terbuka, 

dimana narasumber (informan) mengetahui maksud dan tujuan 

wawancara yang dilakukan peneliti, dan narasumber menyadari bahwa 

dirinya sedang diwawancarai. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

peneliti harus melakukan wawancara secara mendalam agar mendapat 

data sebaik-baiknya.  

                                                           
34Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar Dan Aplikasinya. (Malang: 

IKIP, 1990). hlm. 72. 
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Wawancara dalam penelitian ini difokuskan kepada Kepala 

Sekolah, guru dan murid kelas 5b SDN 2 Dinoyo Kota Malang . Untuk 

menggali informasi yang relevan terkait dengan proses pelaksanaan 

pendidikan lingkungan hidup, maka dalam mengadakan wawancara 

dapat menggunakan rancangan atau lembaran garis-garis pokok masalah 

yang akan dijadikan pegangan dalam wawancara. 

2. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiono, observasi adalah dasar dari 

semua ilmu pengetahuan.35 

Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa metode observasi 

atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.36 

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

dengan jalan menjadi partisipan dan sistematis terhadap objek yang 

diteliti dengan cara mendatangi secara langsung lokasi peneltian yaitu 

SDN 2 Dinoyo Kota Malang dan mengamati pelaksanaan pendidikan 

lingkungan hidup. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Menurut Guba dan Lincoln, dokumentasi adalah setiap bahan tertulis 

                                                           
35Sugiono, Memahami Peneltian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2008). hlm. 

64. 
36Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan. hlm. 220. 
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ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyelidik.37 

Dokumentasi dapat berbentuk tulisan,  gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.38 

Peneliti akan menggunakan dokumen untuk mengetahui profil  

SDN 2 Dinoyo Kota Malang dan lain sebagainya 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan,  bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, dan memilah-milah data menjadi satuan  yang 

dapat dikelola, mengintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.39 

Analisis data dilakukan pada waktu pengumpulan data dan setelah 

pengumpulan data. Sedangkan metode yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Metode ini menggambarkan segala peristiwa yang ada dalam 

sebuah pengumpulan data. Analisis deskriptif digunakan oleh peneliti untuk 

menggambarkan dalam menguraikan perencanaan danpelaksanaan 

pendidikan lingkungan hidup dalam program adiwiyata SDN 2 Dinoyo Kota 

Malang, dan keterangan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

                                                           
37Moleong J. Lexy, Metode Peneltian Kualitatif. hlm. 216.  
38Sugiono, Memahami Peneltian Kualitatif. hlm. 82-83. 
39Moleong J. Lexy, Metode Peneltian Kualitatif. hlm. 248. 
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Penulis merumuskan analisis data dalam 2 tahapan, yakni analisis 

selama pengumpulan data dan analisis setelah pengumpulan data. Penjelasan 

dari kedua tahapan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Analisis Sebelum Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini peneliti berada di lapangan guna mengumpulkan 

data dari berbagai sumber. Peneliti menetapkan beberapa hal untuk 

memudahkan dalam mengumpulkan data, diantaranya adalah: 

1) Mencatat informasi pokok, 

2) Mengarahkan pertanyaan pada fokus penelitian, 

3) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan. 

2. Analisis Setelah Pengumpulan Data 

Data penelitian yang telah terkumpul dari proses observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, masih berupa data yang belum tersusun 

secara sistematis (data mentah). Oleh karena itu, dalam tahap ini analisis 

akan dilakukan dengan cara mengatur, mengurutkan data ke dalam suatu 

pola, dan kategori, sehingga didapatkan suatu uraian secara jelas, terinci 

dan sistematis. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian penulis sajikan dalam bentuk tahapan-tahapan 

penelitian scara umum. Proses penelitian ini peneliti mulai dari proses 

observasi awal terhadap objek penelitian. Objek penelitian yang dimaksud 

adalah murid kelas 5b dan pasukan laskar hijau. Kemudian wawancara 

dengan wali kelas 5b. 
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Peneliti akan melaksanakan penelitian tentang pelaksanaan 

pendidikan lingkungan hidup dalam program adiwiyata SDN 2 Dinoyo Kota 

Malang, setelah semua perencanaan telah matang. Perencanaan yang matang 

akan membantu peneliti untuk mengambil data yang valid dan reliabel. Data 

yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan penulisan laporan skripsi. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument utamanya. 

Oleh karena itu, maka peneliti menggunakan teknik pemeriksaan dan 

rehabilitas instrument dilakukan dengan cara pengecekan kredibilitas. 

Kredibilitas adalah untuk membuktikan sejauh mana suatu data penelitian 

yang diperoleh mengandung kebenaran sehingga dapat dipercaya. 

Pengecekan kredibilitas data ditempuh dengan cara tringulasi sumber data 

dan teknik pengumpulan data, diskusi teman sejawat serta arahan dosen 

pembimbing. Proses pengecekan keabsahan data ini sangat diperlukan karena 

mengingat adanya unsur kurang teliti dan cermat dalam pengumpulan data 

yang dilakukan,sehingga menjadikan perasaan was-was atau keragu-

raguanakan hasil yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

beberapa kreteria yang digunakan dalam mengecek keabsahan data penelitian, 

yaitu: 

1. Presistent Observation (Ketekunan Pengamatan)  

Yaitu mengadakan observasi secara terus menerus terhadap obyek 

penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai 

aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. 

2. Triangulasi  
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.40Tujuannya 

adalah untuk mengetahui sejauh mana kebenaran data yang diperoleh 

sebagai pedoman dalam analisis data yang telah dilakukan. Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data 

dengan cara “membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode kualitatif”

                                                           
40 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006). hlm. 30. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN 

A. Latar belakang Obyek Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

SD Negeri Dinoyo 2 terletak di Jl. MT. Haryono IX/326 Kel. 

Dinoyo Kec. Lowokwaru Kota Malang. Sekolah ini berlokasi di desa 

Dinoyo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang Provinsi Jawa Timur.  

Memiliki luas tanah secara keseluruhan 3.255 m2 dengan luas 

bangunan 2.741,61 m2. SD Negeri Dinoyo 2 memiliki gedung secara 

keseluruhan bagus dan kokoh, kondisi setiap ruang bangunan dan 

halaman sangat mendukung terlaksananya suasana proses belajar 

mengajar yang nyaman.   

2. Lokasi Sekolah 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dinoyo II yang 

beralamatkan di Jl. MT. Haryono IX Kelurahan Dinoyo Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang 

3. Visi dan Misi 

Berdasarkan data dokumentasi dari observasi di sekolah pada 

bagan yang ada di dalam ruangan kepala sekolah didapatkan hasil 

tentangndata visi, misi dan tujuan SDN Dinoyo II Malang, yakni 

sebagai berikut: 

a. Visi:
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Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti, patriotisme, berseni 

budaya, berbudaya lingkungan sehat, untuk semua siswa sesuai 

dengan sumber daya sekolah berdasarkan iman dan taqwa 

b. Misi: 

1) Membina pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2) Membina insan yang berbudi pekerti luhur dan berkarakter 

3) Membina pribadi unggul baik akademik maupun non 

akademik 

4) Membina insan yang cinta tanah air dan bangsa 

5) Melestarikan budaya bangsa untuk menumbuhkan sikap cinta 

tanah air dan bangsa 

6) Menumbuhkan sikap berbudaya, peduli dan tanggap terhadap 

kelestarian Lingkungan Hidup, serta sumber daya alam 

7) Membudayakan hidup bersih dan sehat  

8) Memberikan pembelajaran yang ramah anak sesuai dengan 

sumber daya sekolah 

c. Tujuan Sekolah 

1) Diharapkan dapat diwujudkan beberapa tujuan sebagai 

berikut : 

2) Semua warga sekolah memiliki karakter luhur, beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

3) Siswa memperoleh nilai rata-rata Ujian yang tinggi 
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4) Semua warga sekolah memiliki rasa cinta tanah air dan 

bangsa yang tinggi 

5) Mengembangkan budaya yang peduli terhadap lingkungan 

sehat 

6) Membina siswa yang terampil sesuai dengan bakat dan minat 

7) Semua warga sekolah secara sadar mentaati tata tertib 

sekolah 

8) Semua warga sekolah mempunyai niat bekerja keras, cerdas, 

dan ikhlas serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

 

4. Data Umum Sekolah 

a. Nama Sekolah : SD Negeri Dinoyo 2 Malang 

b. NSS : 101056104015 

c. NPSN : 20534080 

d. Status Sekolah : Negeri 

e. Bentuk Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 

f. Alamat     

 Jalan  : Jl. MT. Haryono IX/326  

 RT / RW  : 03 / 06 

 Kelurahan  : Dinoyo  

 Kecamatan : Lowokwaru 

 Kota  : Malang 

 Propinsi  : Jawa Timur 
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 Kode Pos  : 65144 

g. Telepon / Faximile : 0341-581196 / 0341-581196 

h. Email : tu.sdndinoyo2@gmail.com 

i. Kategori Sekolah  : Sekolah Dasar Standart Nasional 

(SDSN) 

j. Akreditasi Sekolah : ‘A ‘  

k. Kelompok Sekolah : Klasikal 

l. Sekolah Inti : Gugus III Kecamatan Lowokwaru 

m. Jumlah keanggotaan gugus : 8 Sekolah 

n. Tahun didirikan : Berdasarkan SK Walikota Malang 

No.571 tanggal 31 Desember 2004 

tentang regrouping sekolah dari 3 

sekolah (SDN Dinoyo 2, SDN 

Dinoyo 3, SDN Dinoyo 4) menjadi 

SDN DINOYO 2 Malang 

o. Status tanah : Milik Sendiri 

p. Lokasi : Tepi jalan raya 

q. Jarak ke pusat kecamatan : + 3 km 

r. Jarak ke pusat kota : + 6 km 

s. Tanggal SK Pendirian : 15 Oktober 1964 

t. SK Izin Operasional : 571 Tahun 2004 

u. Tanggal SK Izin Operasional : 31 Desember 2004 

5. Program Unggulan Sekolah 
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SD Negeri Dinoyo 2 Kec. Lowokwaru Kota Malang adalah 

Sekolah yang terletak di Jl. MT Haryono Gg.IX/326 Malang. Sekolah 

kami memiliki beberapa program unggulan dan ekstrakurikuler yang 

bisa dibanggakan diantaranya : 

a. Ekstrakurikuler : 

1. Pramuka 

Kami menilai bahwa salah satu kegiatan remaja yang 

efektif dan efisien dalam masa globalisasi saat ini adalah 

Praja Muda Karana (Pramuka). Dalam kegiatan Pramuka 

siswa dilatih mandiri, cekatan, tanggap terdapat masalah, 

saling   tolong dan menerapkan Tri Satya. Dengan 

mengedepankan jiwa satria anggota pramuka dapat dijadikan 

pemuda masa depan harapan bangsa. 

2. Paduan Suara 

Ekstra kurikuler paduan suara di SDN Dinoyo 2 ini 

ditujukan agar paduan suara SDN Dinoyo 2 Malang lebih 

baik lagi. Di dunia paduan suara SDN Dinoyo 2 tidak hanya 

diajari bernyanyi tapi juga membaca not balok, latihan 

pernapasan dan pengambilan suara sebelum bernyanyi juga 

diajarkan. Selain lagu lagu wajib, lagu-lagu nasional, lagu 

lagu daerah telah dikuasai siswa. Untuk paduan suara, siswa 

siswi diambil seleksi secara acak dari setiap kelas. Latihan 

paduan suara diadakan setiap hari Sabtu pada jam 

pengembangan diri. Paduan suara di SDN Dinoyo 2 ini 

semakin membaik di setiap performanya. 
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3. Paskibra 

Tujuan dari diadakannya ekstra kurikuler paskibra 

adalah agar siswa anggota paskibra yang merupakan insan 

pengamal Pancasila dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Mempersiapkan sedini mungkin Pasukan 

Pengibar Bendera Sekolah yang akan bertugas. Yang 

merupakan suatu kebanggaan bagi anggota Paskibra dalam 

melaksanakan tugas tersebut. 

Serta untuk mewujudkan kebisaaan hidup ber 

Pancasila dengan di tata atas dasar falsafah dan pandangan 

hidup bangsa serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Tiwisada 

Dengan adanya kader tiwisada ini diharapkan bisa 

mengenal cara berperilaku sehat dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari hari. Adapun anggota kader tiwisada 

, mereka diharapkan mampu memperluas wawasan, 

membangun dan mengembangkan pengetahuan sendiri 

berdasarkan apa yang telah mereka dapatkan dalam setiap 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Pihak sekolah juga 

berharap masing masing anggota mampu menjadi manusia 

yang berani mengungkapkan dan berbicara di depan orang 

banyak dan bisa bermanfaat bagi masyarakat di sekitarnya. 

5. Qiro’ah 

Kegiatan Ekstrakurikuler Qiro’ah adalah sebuah 

kegiatan Seni membaca Al Qur’an dengan merdu, indah dan 
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menggetarkan hati. Dari maknanya qiraat berarti bacaan, 

sedangkan menurut istilah ialah aliran – aliran yang berbeda 

dalam menuturkan (melafalkan) Al Qur’an. Masing-masing 

aliran berpegang kepada cara bacaannya sendiri menurut 

keyakinan dan pengetahuan yang mereka dapati. Kegiatan 

Pembinaan Qiro’ah ini menjadi bertujuan untuk membina 

seni baca Al Qur’an dengan merdu, lebih spesifik bagi 

mereka yang terseleksi memiliki vocal yang bagus otomatis 

terekrut mendapat pembinaan Qiro’ah. Kegiatan ini 

dilaksanakan tiap hari sabtu mulai pukul 09.30 s.d 11.30 WIB 

dan diperuntukan hanya untuk siswa kelas III s.d V.  

6. Menganyam 

SD Negeri Dinoyo 2 Malang sangat mendukung 

kegiatan yang dapat memajukan dan mengembangkan 

potensi anak didik yang bisa dijadikan bekal untuk jenjang 

sekolah selanjutnya. Maka dari itu SD Negeri Dinoyo 2 

Malang berusaha semaksimal mungkin untuk melatih, 

mendidik dan menggali potensi yang dimiliki siswa serta 

merupakan modal bagi sekolah dalam mengikuti lomba-

lomba yang diadakan di tingkat Gugus, Kecamatan maupun 

Kota Malang. 

7. Teater 

Di SDN Dinoyo 2, teater menjadi salah satu materi 

ekstrakurikuler yang bisa dipilih oleh para siswa. Lewat 

kegiatan teater, para siswa dapat mengekspresikan diri secara 
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maksimal sesuai dengan peran yang dilakoni. Beragam 

bentuk cerita pernah dipentaskan oleh group teater SDN 

Dinoyo 2 Malang, mulai dari ketoprak humor, drama remaja, 

hingga drama religi. Kesemua jenis teater tersebut 

ditampilkan pada saat Pentas Seni SDN Dinoyo 2 Malang. 

Melalui kegiatan ini para siswa dididik untuk tampil 

berani di atas pentas guna memerankan beragam tokoh secara 

bergantian. Tak heran bila kelompok teater ini sangat mahir 

beradegan di atas pentas, bahkan tak jarang memukau para 

penonton yang menyaksikannya 

8. Tari 

Kegiatan ekstrakulikuler tari ini juga dibina oleh 

Pembina yang professional, semangat siswa untuk 

ekstrakulikuler tari ini sangat banyak sekali terutama siswa 

perempuan. 

9. Melukis 

Kegiatan ekstrakulikuler lukis, prestasi untuk lomba 

lukis cukup bagus. SDN Dinoyo 4 tidak pernah  

kehabisan bibit-bibit yang berprestasi karena pihak 

sekolah selalu mendukung kegiatan tersebut. 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di SDN Dinoyo 2 meliputi 18 ruang kelas,  

ruang perpustakaan, Laboratorium IPA , Ruang kepala sekolah, ruang 

guru, ruang tata usaha, ruang computer, ruang ibadah, ruang UKS, 2 
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kamar mandi/WC Guru, 9 kamar mandi/WC siswa, Gudang,Tempat 

Bermain / Tempat Olahraga,CCTV,LCD Tiap Kelas,4 Piano,Audio 

Set(untuk 20 anak), Peralatan manasik haji 

7. Kondisi Guru dan Pegawai 

SDN 2 Dinoyo memiliki sejumlah PNS(Pegawai Negeri Sipil) 16 

orang, 2 CPNS, 8 GTT(Guru Tidak Tetap), 2 PTT (Pegawai tidak 

tetap) 

 

B. Paparan Data 

Dalam paparan data mengenaipelaksanaan pendidikan lingkungan 

hidup pada sekolah adiwiyata, peneliti menemukan beberapa dokumen 

yang terkait, diantaranya buku pelaksanaan program adiwiyata tahun 

2010-2014 SDN Dinoyo 2 Kota Malang, RPP tematik, silabus, mind 

maping isu lingkungan SDN Dinoyo 2 Kota Malang. Selain data dokumen, 

peneliti juga melakukan pengambilan data melalui wawancara dan 

observasi. 

Berikut adalah paparan data dokumen yang peneliti temukan 

dilapangan: 

1. Buku program pelaksanaan adiwiyata SDN Dinoyo 2  

Di dalam buku program pelaksanaan adiwiyata SDN Dinoyo 2, ada 

beberapa point yang membahas tentang: pengembangan kebijakan 

sekolah peduli lingkungan dan berbudaya lingkungan41, 

                                                           
41 Program pelaksanaan adiwiyata SDN Dinoyo 2 Kota Malang hal.8-9 
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pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup42, pengembangan 

kegiatan  lingkungan berbasis partisipatif43,pengembangan dan atau 

pengelolaan sarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan44.  

2. Mind mapping isu lingkungan 

Hasil dari pengamatan siswa siswi tentang masalah lingkungan yang ada 

di sekitar lingkungan sekolah, kemudian diangkat dan dipetakan menjadi 

mind mapping isu lingkungan. Dan diberikan tema yang menarik untuk 

dikembangkan. Berisi 9 tema isu lingkungan, diantaranya: peta umum 

sekolah, sampah dan polusi, energi, air dan limbah, tanaman hijau, resiko, 

kantin sehat, inovasi teknologi, literasi. 

                                                           
42 Program pelaksanaan adiwiyata SDN Dinoyo 2 Kota Malang hal.27-29 
43 Program pelaksanaan adiwiyata SDN Dinoyo 2 Kota Malang hal.53-55 
44 Program pelaksanaan adiwiyata SDN Dinoyo 2 Kota Malang hal.66-68 
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Gambar 4.1. Mind Mapping Isu Lingkungan yang Dibuat Oleh Siswa45 

3. RPP tematik berbasis lingkungan 

Setiap pembelajaran diharuskan ada perencanaan untuk menunjang 

kelancaran proses pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) di SDN Dinoyo 2 sedikit berbeda dengan bisaanya, ada 

penambahan point pembelajaran lingkungan hidup di beberapa tema yang 

disesuaikan dengan pembelajaran. 

                                                           
45 Mind Mapping isu lingkungan di ambil pada hari Kamis  27 April 2017, Pkl. 11.00 s.d 

12.00 WIB di mading ruang guru SDN Dinoyo 2 Malang 
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Gambar 4.2. Kutipan RPP yang terintegrasi dengan materi Pendidikan 

Lingkungan Hidup (PLH) 

 

Dalam kutipan RPP tersebut tampak bahwa materi pembelajaran penyakit 

organ pernapasan di integrasikan dengan materi Pendidikan lingkungan 

hidup yaitu udara bersih. Dalam RPP tersebut pembelajaran disajikan 

dalam tema udara bersih. Konten didalamnya mencakup materi organ 

pernapasan serta penyakit yang berhubungan dengan organ pernapasan. 

Dalam pembelajarna tersebut siswa juga di ajak untuk menalar bagaimana 

menjaga udara agar tetap bersih. 

Paparan data selanjutnya adalah data wawancara. Berdasarkan panduan 

wawancara yang telah disusun oleh peneliti, sajian data wawancara akan 

dikelompokkan berdasarkan tujuan wawancara. Data wawancara ini dilakukan 

untuk memperkuat data dokumen dan data observasi yang ada. Berikut merupakan 

data wawancara yang diperoleh peneliti:  

a) Perencanaan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Dalam menggali lebih dalam data yang terkait tentang pola 

perencanaan Pendidikan lingkungan hidup di sekolah adiwiyata SDN 

Dinoyo 2, peneliti mewawancarai beberapa pihak yang terkait. 
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Diantaranya adalah kepala sekolah selaku penanggung jawab tertinggi, 

Guru kordinator adiwiyata SDN Dinoyo 2, pasukan laskar hijau yang 

merupakan siswa penggerak lingkungan, dan dewan anak. 

Wawancara pertama dilakukan dengan kepala sekolah yang 

berkaitan dengan perencanaan Pendidikan lingkungan hidup di SDN 

Dinoyo 2. Dalam wawancara kali ini kepala sekolah banyak 

menyampaikan sisi peran beliau dalam merencanakan program lingkungan 

hidup melalui wewenang beliau sebagai kepala sekolah yaitu melalui 

kebijakan-kebijakan sekolah dikeluarkan melalui Surat Keputusan (SK) 

Kepala Sekolah yang mendukung Pendidikan Lingkungan Hidup. Dalam 

wawancara ini beliau juga menekankan pentingnya peran seorang 

pemimpin dalam menentukan langkah kedepan. Berikut merupakan 

kutipan wawancara dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd. selaku kepala sekolah 

SDN Dinoyo 2. 

“….dalam proses perencanaan Pendidikan lingkungan hidup di SD 

ini saya sebagai kepala sekolah hanya berperan sebagai pembuat 

kebijakan. (Tersenyum bergurau) Tapi memang perlu dipahami, ya 

disini inilah peran penting seoarang pemimpin itu. Yang 

menentukan langkah maju tidaknya sebuah organisasi atau sekolah 

ya terletak pada pemimpinnya. Bener gak mas?” saya menimpali 

dengan menganggukkan kepala dengan antusias. Kemudian beliau 

melanjutkan, “dari kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemimpin itu nantinya yang akan menentukan langkah selanjutnya 

yang diambil oleh anggota lain. Dari sini anggota lain mengambil 

perannya dengan beraksi dengan semaksimal mungkin, 

merencanakan, mengelompokkan kemungkinan penyelesaian yang 

kemudian menjadi kebijakan sekolah dengan mengacu kebijakan 

sekolah yang dikeluarkan oleh sekolah. Kebijakan yang 

dikeluarkan oleh kepala sekolah ini yang akan menguatkan setiap 

program yang akan dijalankan oleh seluruh anggota sekolah….”46 

 

                                                           
46 Wawancara dengan Ibu Ratna Ningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2, tanggal 27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
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Selanjutnya untuk menggali lebih lanjut peran kepala sekolah, 

peneliti menanyakan kebijakan apa saja yang dikeluarkan oleh sekolah 

dalam perencanaan program Pendidikan lingkungan hidup. Berikut 

merupakan jawaban yang dikemukakan oleh kepala sekolah: 

“…. Dalam perencanaan program Pendidikan lingkungan hidup ini 

ada 4point penting kebijakan yang harus dirumuskan oleh kepala 

sekolah. Yang pertama adalah pengembangan kebijakan sekolah 

peduli lingkungan dan berbudaya lingkungan, kebijakan 

pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup, kebijakan 

pengembangan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan 

kebijakan pengembangan atau pengelolaan sarana pendukung 

sekolah yang ramah lingkungan. Setidaknya kebijakan-kebijakan 

nanti yang saya berikan harus telah mencakup empat poin 

tersebut”47 

 

Dalam upaya memahami permasalahan tentang Pendidikan 

lingkungan hidup, pihak sekolah memgikuti berbagai macam workshop, 

baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Selain itu, 

peraturan-peraturan menteri juga banyak yang mengatur tentang 

Pendidikan lingkungan hidup yang harus dipahami oleh pihak sekolah. Hal 

ini seperti yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah dalam kutipan 

wawancara berikut 

“…. Faham Pendidikan lingkungan hidup ya dari buku-buku, dari 

peraturan-peraturan mentri, undang-undang kan banyak yang 

mengatur tenatang Pendidikan lingkungan hidup. Itu semua harus 

dipelajari dan dipahami, dari workshop-workshop juga, seperti 

workshop yang diselenggarkan oleh UM (Universitas Negeri 

Malang), dari diknas dan lain-lain”48 

Tindak lanjut dari perencanaan Pendidikan lingkungan hidup ini, 

kepala sekolah mempercayakan kepada salah satu guru kordinator yang 

memang secara khusus bertugas sebagai komando pelaksana Pendidikan 

lingkungan hidup. Untuk itu, kepala sekolah mengarahkan peneliti untuk 

menemui kordinator adiwiyata SDN Dinoyo 2 Ibu Anturi, S.Pd. Dalam 

wawancara dengan Ibu Anturi, peneliti memperoleh informasi lebih 

mendalam mengenai proses perencanaan Pendidikan lingkungan hidup.  

                                                           
47Wawancara dengan Ibu Ratna Ningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2, tanggal 27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
48Wawancara dengan Ibu Ratna Ningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2, tanggal 27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 



68 
 

 
 

Dalam proses perencanaan Pendidikan lingkungan hidup Ibu 

Anturi mengacu pada empat kebijakan yang telah dikeluarkan oleh kepala 

sekolah. Kebijakan tersebut telah dirumuskan dalam rapat seluruh dewan 

guru, berikut merupakan hasil wawancara dengan Ibu Anturi, 

“…. Dalam merumuskan perencanaan Pendidikan lingkungan 

hidup kami melakukan rapat besar dengan seluruh dewan guru, 

rapat itu merumuskan kira-kira apa saja yang harus dikembangkan 

dalam Pendidikan lingkungan hidup yang baik. Kita juga berbekal 

buku-buku tentang adiwiyata yang ada. Rapat tersebut 

menghasilkan empat point penting yang harus dikembangkan 

dalam Pendidikan lingkungan hidup” saya menanggapi dengan 

anggukan kepala”49. 

 

Dari empat point yang telah dirumuskan oleh rapat dewan guru, 

selanjutnya akan menjadi sebuah kebijakan yang akan mendasari setiap 

pengembangan aspek Pendidikan yang ada di sekolah baik yang bersifat 

formal maupun yang bersifat informal. Dalam wawancara selanjutnya 

dengan Ibu Anturi, peneliti lebih menggali tentang penjelasan terperinci 

mengenai perencanaan program Pendidikan lingkungan hidup. Lebih 

lanjut, Ibu Anturi menjelaskan proses perencanaan berdasarkan kebutuhan 

terhadap komponen pendukung dalam suatu kebijakan.  

 “apa saja itu ibu?”. Ibu Anturi menjawab dengan satu persatu 

dengan sabar. “ya, yang pertama adalah kebijakan-kenijakan 

sekolah yang berwawasan lingkungan, setidaknya hal yang terkait 

dengan kegiatan rutin tahunan yang bertema lingkungan, 

peningkatan sumberdaya manusia, tata tertib sekolah yang 

membuat semua warga sekolah sadar akan Pendidikan lingkungan 

itu semua harus direncanakan secara matang. Nanti sampeyanbisa 

cek secara lengkap dibuku adiwiyata. Itu semua harus 

direncanakan dan dijalankan secara konsekuen.”50 

Selanjutnya Ibu anturi menjelaskan secara perinci setiap point. 

Dalam hal perencanaan tentang konten pengambilan keputusan, misal 

tentang surat keputusan (SK) tata tertib yang berhubungan dengan 

Pendidikan lingkungan hidup itu diambil dari musyawarah team 

kordinator adiwiyata berdasarkan kebutuhan dilapangan atau merupakan 

                                                           
49 Wawancara dengan Ibu Anturi, Kordinator Adiwiyata SDN Dinoyo 2, Kamis 27 April 

2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
50Wawancara dengan Ibu Anturi, Kordinator Adiwiyata SDN Dinoyo 2, Kamis 27 April 

2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 



69 
 

 
 

perihal yang dianggap butuh untuk mendukung berjalannya Pendidikan 

lingkungan hidup. Jadi adakalanya surat keputusan itu dikeluarkan di awal 

sebelum pelaksanaan lingkungan hidup karena dianggap perlu. 

Pengambilan keputusan itu juga diambil ketika program Pendidikan 

lingkungan sudah berjalan karena dalam praktek pelaksanaan hal itu 

dianggap perlu untuk dijadikan sebuah program/tatatertib baru sebagai 

media pendukung Pendidikan lingkungan hidup. Hal ini seperti yang telah 

dijelaskan oleh Ibu Anturi dalam wawancara sebagai berikut. 

”…. Pengambilan keputusan itu bisa diawal bisa juga ketika sudah 

proses. Lha kenapa? Ya karena ketika proses berjalannya Pendidikan 

lingkungan hidupkan gak begitusaja berjalan dengan mulus. Pasti ada hal 

apa saja yang kurang sehingga ketika berproses itu menghasilkan suatu 

program baru, kebijakan baru yang mana memang hal itu dianggap penting 

dan perlu untuk dilaksanakan. Kalo diawal sebelum proses pelasanaan 

sudah pasti, karena dalam rapat kita sudah meraba-raba hal apa saja yang 

sekiranya perlu dilakukan.”51 

Dalam pelaksanaannya Ibu Anturi dibantu oleh siswa yang 

merupakan hasil dari sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh sekolah. 

Siswa-siswa tersebut tergabung dalam Pasukan Laskar Hijau yang akan 

membantu kinerja Ibu Anturi dalam melaksanakan program Pendidikan 

lingkungan hidup. Pasukan Laskar Hijau ini juga berperan dalam 

merumuskan perencanaan lanjutan dalam program lingkungan hidup. 

Pasukan Laskar Hijau ini juga yang terjun secara langsung dalam mencari 

isu lingkungan yang terjadi di SDN Dinoyo 2. Dalam wawancara 

selanjutnya Ibu Anturi mengarahkan peneliti untuk mewawancarai salah 

satu perwakilan dari pasukan laskar hijau.  

Hasil wawancara dengan salah satu anggota pasukan laskar hijau 

yaitu dalam merumuskan perencanaan program Pendidikan lingkungan 

hidup melalui pengamatan isu lingkungan yang terjadi disekolah. Siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk selanjutnya meneliti isu 

lingkungan yang terjadi di sekolah, kemudian dicarikan solusi dari isu 

tersebut. Setidaknya terdapat 8 (delapan) isu lingkungan yang dijadikan 

sebagai bahan observasi penelitian untuk dicarikan solusi dari 

                                                           
51Wawancara dengan Ibu Anturi, Kordinator Adiwiyata SDN Dinoyo 2, Kamis 27 April 

2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
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permasalahan tersebut. Berikut merupakan penjelasan dari Arman Bhakti, 

salah satu siswa yang merupakan anggota pasukan laskar hijau. 

“…. Eehmm awalnya itu kita diberikan penjelasan oleh guru untuk 

meneliti isu lingkungan yang ada di sekolah. Isu itu ada 8 

(delapan). Kemudian kita membentuk kelompok sebanyak 8 

kelompok. Masing-masing kelompok bertugas untuk melihat-lihat 

lingkungan sekolah dan meneliti permasalahannya, kemudian 

melihat potensi yang ada disekolah yang bisa dijadikan solusi, 

kemudian kita merumuskan solusi dari isu lingkungan tersebut.”52 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang peran siswa dalam proses 

perencanaan, peneliti bertanya perihal bagaimana sekolah meninjau 

pelaksaanaan Pendidikan lingkungan hidup di sekolah. Dalam hal ini Ibu 

Anturi menjelaskan bahwa setidaknya ada 3 bulan sekali pertemuan 

seluruh dewan guru untuk mengevaluasi semua program sekolah. Berikut 

kutipan wawancara dengan Ibu Anturi selaku kordinator adiwiyata SDN 

Dinoyo 2. 

“…kita itu setiap 3 bulan sekali mengadakan rapat untuk semua 

dewan guru. Rapat itu mengevaluasi seluruh program sekolah yang 

ada. jadi dalam rapat evaluasi tersebut program Pendidikan 

lingkungan hidup juga sudah terbahas sekalian…”53 

Program pendidikan lingkungan hidup juga sudah terbahas dalam 

rapat evaluasi Bersama. Dalam hal ini sekolah mengadakan evaluasi setiap 

3 bulan sekali. Penjelasana mengenai isi dan tujuan evaluasi juga sempat 

disampaikan oleh Ibu Anturi dalam wawancara. 

“… dalam rapat evaluasi tersebut kita melihat setiap progress dari 

program yang telah direncanakan di awal. Kendala-kendala yang 

ada dalam setiap program atau mungkin ada program yang belum 

samasekali dijalankan. Jadi dalam rapat ini kita akan mengetahui 

sejauh mana program sudah dilaksanakan? Atau ternyata butuh 

                                                           
52 Wawancara dengan Arman Bhakti, Anggota Laskar Hijau SDN Dinoyo 2, pada hari 

Senin 01 Mei 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
53 Wawancara dengan Ibu Anturi, Kordinator Adiwiyata SDN Dinoyo 2, Senin 01 Mei 

2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
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kebijakan lain untuk mendukung program yang sudah ada. atau 

kita sekedar mengingatkan lagi tugas masing-masing anggota 

sekolah agar program tetap jalan”54 

Dalam wawancara tersebut Ibu Anturi menjelaskan bahwa sekolah 

mengadakan evaluasi program untuk mengetahui perkembangan program 

yang sudah dicanangkan. Dalam evaluasi tersebut juga terrdapat unsur 

pengingat bagi seluruh anggota sekolah sehingga semua program tetap 

berjalan sesuai koridor yang ditetapkan. 

 

b) Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan peninjauan dokumen, 

selanjutnya peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang 

lebih mendalam mengenai proses pelaksanaan Pendidikan lingkungan 

hidup yang dijalankan di SDN Dinoyo 2. Berikut merupakan hasil data 

wawancara pelaksanaan Pendidikan lingkungan hidup di SDN Dinoyo 2, 

1) Pembekalan pengetahuan tentang Lingkungan Hidup di SDN Dinoyo 

2 Malang 

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan yang 

sengaja dilakukan untuk menerapkan pendidikan lingkungan hidup 

(PLH) di SDN Dinoyo 2 ini. Penerapan PLH pada sekolah ini melalui 

kegiatan belajar mengajar, diantaranya dengan mata pelajaran PLH di 

dalam kurikulum sekolah, sehingga PLH menjadi muatan lokal dan 

diberi waktu dua jam pelajaran per minggunya. PLH dilaksanakan di 

semua jenjang kecuali kelas VI, karena mempersiapkan Ujian 

Nasional. Seperti halnya penuturan Ibu kepala sekolah berikut: 

                                                           
54Wawancara dengan Ibu Anturi, Kordinator Adiwiyata SDN Dinoyo 2, Senin 01 Mei 

2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang 
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“PLH dilaksanakan di sekolah ini dengan memasukkan dalam mata 

pelajaran muatan lokal, ada waktu dua pelajaran dalam setiap 

minggunya, di khususkan hari Jumat atau Sabtu menyesuaikan 

dengan kelas masing masing. Mulai dari kelas I sampai kelas V ada 

mata pelajaran PLH, untuk kelas VI tidak ada PLH, karena 

difokuskan pada ujian nasional.”55 

 

Sehubungan dengan hal ini peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ibu Anturi,S. Pd, selaku koordinator adiwiyata 

SDN Dinoyo 2 Malang, yang menyatakan bahwa: 

 

Untuk SDN Dinoyo 2 Malang ini ada mata pelajaran khusus untuk 

menerapkan PLH, mata pelajarannya bersifat muatan lokal, namanya 

pendidikan lingkungan hidup atau yang sering disingkat dengan 

PLH, PLH ini mulai diajarkan dari kelas 1 sampai kelas 5. Selain 

melalui mata pelajaran khusus, kita juga mengintegrasikan nilai-nilai 

peduli lingkungan itu melalui mata pelajaran yang lain baik itu tema 

Agama, IPA dan sebagainya itu yang memang mempunyai kaitan 

dengan pendidikan lingkungan, khususnya IPA, maka nilai-nilai 

peduli lingkungan dapat pula dibentuk melalui tema tersebut. 

Contohnya ada materi tentang tumbuhan, disitu akan langsung 

dikaitkan dengan PLH tersebut, siswa-siswi diajak langsung untuk 

praktek langsung misalnya keluar ruangan kelas, berkeliling kelas 

yang di depannya ada tanaman-tanaman yang ada di pot, ada bunga. 

Pertama-tama mereka melihat, kemudian memetik daunya, untuk 

mengamati bentuk dan ruas ruas jari daun.56 

 

Sebuhungan dengan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup 

yang menjadi sebuah muatan lokal di SDN Dinoyo 2 ini, peneliti 

                                                           
55 Wawancara dengan Ibu Ratnaningsih, Kepala Sekolah  SDN Dinoyo 2 Malang, 

Kamis 27 April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 

Malang. 

 

56 Wawancara dengan Ibu Anturi, Koordinator Adiwiyata  SDN Dinoyo 2 Malang, 

Kamis  27 April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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melakukan observasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung, di 

sekolah ini wali kelas menjadi pengampu mata pelajaran PLH, 

pembelajaran lingkungan hidup yang menyenangkan dan mengaktifkan 

semua domain siswa (kognitif, afektif, dan psikomotorik). Metode yang 

dipilih oleh Ibu Anturi selaku wali kelas 5b ketika mengajar pelajaran 

PLH yaitu dengan metode demontrasi, disini anak-anak diajak langsung   

untuk mempraktekan   yang   berhubungan   dengan   materi,dalam 

pembelajaran kali ini berkaitan dengan materi tumbuhan.  

Untuk mengetahui keabsahan data yang telah disampaikan oleh 

kepala sekolah dan koordinator adiwiyata terkait dengan implementasi 

pendidikan lingkungan hidup peneliti kembali melakukan observasi 

kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar yang 

peneliti amati, nilai-nilai peduli lingkungan yang terintegrasi adalah 

memanfaatkan air limbah wudhu untuk dijadikan sebagai kolam ikan 

menjadi materi yang dipelajari pada pembelajaran agama kali ini. 

Berkaitan dengan pengintegrasian materi pendidikan lingkungan 

hidup ke dalam mata pelajaran lain. Berikut kutipan wawancara peneliti 

dengan Ibu Anturi selaku guru kelas 5b: 

“Kebetulan di kelas 5b ini banyak materi yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup, hampir semua tema dapat diintegrasikan dengan 

muatan lokal PLH, misalnya pada tema benda benda di sekitar kita 

dan ekosistem.”57 

 

                                                           
57 Wawancara dengan Ibu Anturi, Wali Kelas 5b SDN Dinoyo 2 Malang, Jumat  5 Mei 

2017, Pkl. 09.00 s.d 09.30 WIB di dalam Ruang Kelas 5b  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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Berkaitan dengan pembelajaran lain yang bisa diintegrasikan 

dengan materi pendidikan lingkungan hidup dalam kutipan wawancara 

yang lain Ibu Anturi menyatakan: 

 

“Ya kemarin ketika materi tentang pembibitan, nah di materi PLH juga 

ada tentang pembibitan jadi anak anak diajak langsung untuk 

melakukan pembibitan, karena materi ini sedidkit susah jadi anak anak 

dibantu oleh pak kebun tapi tetap anak anak yang melakukan 

pembibitan. Jadi pada beberapa pelajaran yang dapat dikaitkan dengan 

lingkungan hidup, saya sebisa mungkin berupaya mengintegrasikan. 

Jadi dalam mengintegrasikan nilai-nilai lingkungannya, kita carikan 

materi apa yang   sekiranya   cocok   dan   dapat   kita   integrasikan   

nilai-nilai   peduli lingkungannya di dalam kegiatan belajar 

mengajarnya.”58 

 

Dari wawacara peneliti dengan informan diatas dapat dipahami 

bahwa dalam mengintegrasikan nilai-nilai peduli lingkungan ke dalam 

mata pelajaran lain, guru melakukan pencarian materi apa saja dapat 

diintegrasikan dengan nilai- nilai lingkungan hidup. Selain melakukan 

wawancara dan pengamatan, peneliti juga melakukan studi dokumentasi 

perihal pola pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan ke dalam 

mata pelajaran lain, dan didapatkan memang benar adanya suatu pola 

pengintegrasian tersebut. 

Berdasarkan beberapa pernyataan dan observasi diatas, peneliti 

mengambil sebuah kesimpulan bahwa dalam implementasi pendidikan 

lingkungan hidup melalui kegiatan belajar mengajar (KBM) di SDN 

Dinoyo 2 terbagi menjadi dua, pertama; integrasi yaitu mengaitkan 

materi PLH ke dalam mata pelajaran lain. dan yang kedua; monolitik 

                                                           
58Wawancara dengan Ibu Anturi, Wali Kelas 5b SDN Dinoyo 2 Malang, Jumat  5 Mei 

2017, Pkl. 09.00 s.d 09.30 WIB di dalam Ruang Kelas 5b  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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yaitu PLH yang diajarkan melalui sebuah mata pelajaran khusus 

pendidikan lingkungan hidup (PLH) yang bersifat muatan lokal dan 

diberi waktu dua jam pelajaran tiap minggunya dan diajarkan pada 

semua tingkatan kelas (kelas satu hingga kelas lima). 

 

2)  Praktek Langsung Pendidikan Lingkungan Hidup di SDN Dinoyo 2 

Malang 

Salah satu upaya sekolah untuk menciptakan sebuah sekolah 

yang peduli terhadap kebersihan lingkungan adalah melalui sebuah 

kegiatan rutin yang berulang, salah satu contoh kegiatan rutin harian 

yang berkenaan dengan lingkungan adalah piket harian. Piket harian ini 

dilaksanakan oleh siswa, dan tiap harinya sudah dibagi siapa saja yang 

bertugas piket pada hari itu. Wali kelas memberikan wewenang kepada 

ketua kelas untuk membagi dan mengkoordinir teman-temannya untuk 

piket kelas setiap hari. 

Informasi ini peneliti dapatkan dari observasi yang peneliti 

lakukan dan wawancara dengan Ibu Anturi, S.Pd  selaku wali kelas 5b , 

berikut cuplikan wawancaranya. 

 

“Saya memberikan tanggung jawab kepada ketua kelas untuk 

mengkoordinir teman-temannya untuk piket kelas setiap hari. Piket 

kelas dilaksanakan sebelum masuk kelas, ketika istirahat dan atau 

sebelum pulang sekolah, saya bisaakan anak-anak untuk 

membersihkan kelas. Saya membisaakan anak-anak untuk segera 

membersihkan kelas bila kelas terlihat mulai kotor. Tidak hanya untuk 

yang piket saja tetapi berlaku untuk yang lainnya juga.”59 

 

                                                           
59 Wawancara dengan Ibu Anturi, Wali Kelas 5b SDN Dinoyo 2 Malang, Jumat 5 Mei 

2017, Pkl. 09.00 s.d 09.30 WIB di dalam Ruang Kelas 5b  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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Selain membersihkan kelas, petugas piket juga bertanggung 

jawab terhadap taman kelas yang berada di depan kelasnya masing-

masing, dan membuangnya sampah bila tempat sampah sudah penuh. 

Informasi ini peneliti dapatkan ketika melakukan wawancara dengan 

Ibu Ratnaningsih, S.Pd  selaku Kepala SDN Dinoyo 2. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

 

“Siswa siswi dan wali kelas mempunyai tanggung jawab yang sama 

yaitu untuk selalu menjaga kebersihan kelas, dan untuk merawat 

tanaman di depan kelasnya. Pertama wali kelas memberikan contoh 

terlebih dahulu agar anak didiknya mengikutinya.”60 

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dan ditambah 

informasi yang diberikan oleh guru dan kepala sekolah di atas dapat 

diketahui bahwa ada sebuah kegiatan rutin harian yang harus dilakukan 

oleh semua warga sekolah dalam menjaga kebersihan dan keasrian 

sekolahnya. 

Selain piket harian yang dilaksanakan oleh siswa, terdapat pula 

kegiatan rutin mingguan yang di beri nama Jum’at bersih. Jum’at bersih 

adalah kegiatan bersih-bersih ruang kelas dan sekolah yang 

dilaksanakan rutin setiap hari Jum’at. Berikut kutipan wawancara yang 

peneliti lakukan dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd , selaku kepala sekolah: 

 

“Untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah itu ada Jum’at bersih 

yang dilaksanakan setiap Jum’at, sebenarnya tidak hanya hari jumat 

tetapi setiap harinya juga harus menjaga kebersihan lingkungan 

                                                           
60 Wawancara dengan Ibu Ratnaningsih, Kepala Sekolah  SDN Dinoyo 2 Malang, Kamis 

27 April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 



77 
 

 
 

sekolah, namun kalau hari jumat semua siswa siswi melaksanakannya 

dengan serentak dan bersama-sama. Masing-masing kelas dan wali 

kelasnya mempunyai tugas sendiri, misalnya yang kelas I berburu 

sampah di lapangan. kelas II dan III bagian taman. Kelas IV dan V 

kamar mandi. Dan seterusnya”.61 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

salah satu kegiatan rutin yang telah dilaksankan untuk menunjang 

penerapan pendidikan lingkungan hidup ini adalah kegiatan Jum’at 

bersih. Kegiatan Jum’at bersih ini dilaksanakan di hari Jum’at. Ketika 

kegiatan Jum’at bersih tidak ada pembagian tugas yang tertulis. Melalui 

keterangan dari ibu kepala sekolah, pembagian tugas membersihkan 

sekolah guru lakukan dengan cara musyawarah dan bisaanya telah ada 

tempat masing-masing. 

Salah satu cara dalam upaya menerapkan pendidikan lingkungan 

hidup yaitu melalui kegiatan rutinitas setiap hari dan memberikan sosok 

yang dapat dijadikan contoh (teladan) yang baik untuk ditiru oleh siswa. 

Sebagai individu yang sedang berkembang, anak memiliki sifat suka 

meniru tanpa mempertimbangkan baik atau buruk, di SDN Dinoyo 2 ini 

keteladanan yang baik menjadi salah satu hal sangat diperhatikan, dengan 

teladan yang baik dari pihak guru harapannya siswa dapat mencontoh 

perilaku baik tersebut. 

Berkaitan dengan penerapan pendidikan lingkungan hidup 

melalui keteladanan ini, berikut kutipan wawancara peneliti dengan Ibu 

                                                           
61 Wawancara dengan Ibu Ratna Ningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2 Malang, 

Kamis 27 April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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Anturi, S.Pd, selaku wali kelas 5b yang sekaligus menjadi kordinator 

adiwiyata: 

 

“Mengenai keteladan ini mas, harus didasari niat dari gurunya sendiri, 

misalya tanpa disengaja ketika siang hari lampu dikelas masih 

menyala, lalu saya mematikannya sambil berbicara pada anak-anak 

“kalau lampu tidak digunakan langsung dimatikan ya agar hemat 

energi” (sambil mematikan stop kontak).62 

 

Keteladanan menurut kepala SDN Dinoyo 2 adalah bagaimana 

ketika seorang guru dapat menjadi contoh bukan hanya sekadar memberi 

contoh. Terkait masalah lingkungan   keterlibatan   guru   ini   menjadi   

cara   utama   untuk    menerapkan pendidikan lingkungan hidup, hal inilah 

yang dianggap Bu Anturi, S.Pd sebagai seorang guru yang dapat menjadi 

contoh bukan sekedar memberi contoh. 

 

 

Dalam wawancara peneliti di waktu yang sama, kembali kepala 

sekolah menyampaikan perihal pentingnya sebuah keteladanan ini 

khusunya yang berkaitan dengan masalah sampah, berikut kutipan 

wawancaranya: 

 

“Memang saya setiap kali rapat, tak henti-hentinya mengingatkan para 

guru untuk selalu memberikan teladan yang baik seputar 

permasalahan lingkungan tersebut. Begitupun dengan yang bertindak 

sebagai pembina upacara selalu mengingatkan dan mengajak siswa 

untuk menjaga lingkungan, Guru-guru di sini tidak pernah bosan-

                                                           
62 Wawacara dengan Ibu Anturi, Wali Kelas 5b  SDN Dinoyo 2 Malang, Jumat 5 Mei 

2017, Pkl. 09.00 s.d 09.30 WIB di dalam Ruang Kelas 5b  SDN Dinoyo 2 Malang. 

 



79 
 

 
 

bosan menyampaikan kepada anak, setiap hari Senin pasti ada pesan-

pesan terkait dengan kebersihan lingkungan.”63 

 

Dalam membentuk sebuah sekolah yang peduli terhadap 

kebersihan lingkungan di SDN Dinoyo 2 ini tidak hanya menerapkan 

sebuah peraturan/disiplin yang tertulis terkait masalah lingkungan, tetapi 

juga secara tidak tertulis (seruan, himbauan, iklan, poster, spontanitas).  

 

Wawancara dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd  selaku kepala SDN 

Dinoyo 2 Malang, berikut kutipan wawancara peneliti dengan kepala 

sekolah. 

 

“Tentang masalah peraturan atau tata tertib yang tertulis itu mas, di 

sekolah kami bisa menggunakan jadwal seperti jadwal piket itu kan 

tertulis, tetapi kami lebih menekankan ajakan secara langsung dengan 

cara bapak ibu guru juga terlibat dalam kegiatan menjaga kebersihan 

lingkungan itu, dengan harapan bapak ibu guru dapat memberi 

motivasi, mengawangi dan menjadi contoh yang baik untuk siswa. 

Selain itu bisa dengan himbauan dengan cara membuat poster tentang 

kebersihan lingkungan yang berisi sebuah himbauan.”64 

  

 

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa di SDN 

Dinoyo 2 Malang tidak hanya menggunakan peraturan bersifat tertulis 

tetapi juga tidak tertulis. Di sekolah ini lebih menekankan pada ajakan-

ajakan yang bersifat memotivasi siswa, dari pada peraturan tertulis. 

                                                           
63 Wawancara Ibu Ratnaningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2 Malang, Kamis  27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 
64Wawancara Ibu Ratnaningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2 Malang, Kamis  27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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Kegiatan spontan berupa teguran atau pujian yang mengajak untuk 

peduli terhadap lingkungan menjadi salah satu cara SDN Dinoyo 2 Malang 

dalam menerapkan pendidikan lingkungan, terkait dengan kegiatan 

spontan baik berupa teguran, ajakan, atau juga pujian, peneliti telah 

melakukan wawancara terhadap beberapa informan. Berikut kutipan 

wawancaranya dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd selaku kepala sekolah: 

“Seperti yang sudah saya jelaskan mas, Terkait dengan kegiatan yang 

spontanitas, bisaanya kami lakukan dengan cara pembisaaan. Kalau 

setiap rapat saya selalu berpesan kepada bapak dan ibu guru jangan 

bosan-bosan untuk selalu mengingatkan anak-anak untuk menjaga 

kebersihan agar lingkungan ini tetap bersih. Misalnya seperti ibu umi 

selaku penanggung jawab kantin sehat, beliau selalu mengingatkan 

anak-anak untuk mencuci piringnya masing-masing. Contoh “cuci 

tempat makan setelah itu tata yang rapi ya!” Dan lain sebagainya. Saya 

tak henti-hentinya juga menyampaikan kepada bapak ibu guru itu, 

jangan bosan-bosannya, untuk selalu mengajak, selalu mengingatkan, 

dan juga selalu menjadi contoh meskipun bapak ibu guru mungkin juga 

merasa bosan selalu itu saja pesan yang saya sampaikan sebelum rapat 

berakhir.”65 

 

Wawancara dengan ibu Anturi, S.Pd, berikut kutipan wawancara 

yang peneliti lakukan dengan beliau: 

“Sebelum pembelajaran berlangsug, setiap awal masuk itu anak-anak 

harus piket dan saya ajak untuk meluruskan bangkunya terlebih dahulu, 

kemudian seperti papan tulis harus sudah di hapus, intinya ketika 

pembelajaran berlangsung kelas harus bersih, rapi dan siap di pakai. 

Begitu juga sebelum memulai pelajaran saya selalu mengingatkan 

kepada anak- anak untuk membisaakan membuang sampah pada 

tempatnya dan sesuai dengan tempat yang sudah di sediakan, jadi saya 

memang agak cerewet, untuk membisaakan    anak-anak. Saya sudah 

cerewet seperti ini mas tapi ya tetap masih ada yang melanggarnya 

apalagi kalau saya tidak cerewet.” 66 

 

                                                           
65 Wawancara Ibu Ratnaningsih, Kepala Sekolah SDN Dinoyo 2 Malang, Kamis  27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 

 
66 Wawancara Ibu Anturi, Wali Kelas 5b  SDN Dinoyo 2 Malang, Jumat 5 Mei 2017, 

Pkl. 09.00 s.d 09.30 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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Dari hasil wawancara peneliti diatas disimpulkan ada sebuah 

kegiatan spontan yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun yang 

dilakukan oleh guru, baik itu berupa peringatan atau ajakan untuk selalu 

menjaga kebersihan lingkungan dan juga berupa teguran ketika terdapat 

perilaku siswa yang belum mencerminkan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Berdasarkan wawancara dan observasi diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa salah satu upaya pengkondisian lingkungan   agar 

tetap bersih yang dilakukan sekolah ini adalah dengan cara menyediakan 

dan melengkapi sarana prasana. 

Dari hasil pengamatan peneliti, di SDN Dinoyo 2 juga melakukan 

upaya penghematan energi. Selain memberikan pemahaman tentang 

perlunya menghemat energi melalui kegiatan belajar mengajar, kata-kata 

yang berisikan ajakan untuk menghemat energipun diletakkan di dekat 

sumber energi, seperti sakelar listrik, dan kran air. 

Selain menghemat energi di SDN Dinoyo 2 Malang ini juga 

memanfaatkan limbah air wudhu untuk membuat kolam ikan. Berikut 

wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Anturi, S.Pd selaku 

koordinator adiwiyata di SDN Dinoyo 2 Malang, terkait dengan limbah air 

wudhu. berikut kutipan wawancara yang peneliti lakukan dengan beliau. 

 

”Setiap pagi mas anak-anak selalu sholat dhuha terlebih dahulu  sebelum 

bel masuk dan sholat dhuhur berjamaah, kami memanfaatkan limbah air 

wudhu anak-anak untuk membuat kolam ikan. Limbah air wudhu di 

alirkan ke kolam ikan. Kami membeli bibit ikan lele untuk di ternak di 

kolam tersebut.  Ketika sudah waktunya panen, hasil panen lelenya juga 
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kembali ke warga sekolah. Kan kita punya kantin sehat jadi lele tersebut 

di gunakan untuk lauknya anak-anak.”67 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang dilakukan sekolah untuk 

program penghematan di sekolah ini dilakukan dengan cara menggunakan 

kata-kata yang berisikan ajakan untuk menghemat dan memanfaatkan 

limbah air wudhu sebagai kolam ikan. 

Data yang diperoleh selanjutnya adalah data observasi. Data 

observasi ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan program adiwiyata 

di SDN Dinoyo 2 Kota Malang. Pelaksanaan observasi ini berdasarkan 

lembar observasi yang mengacu pada buku program adiwiyata SDN Dinoyo 

2. Hasilobservasi program lingkungan hidup di sekolah adiwiyata mandiri 

SDN Dinoyo 2 menunjukkan bahwa dari 40 butir rubrik yang diobservasi 

menghasilkan sebanyak 28 butir atau 70% yang menunjukkan kondisi 

sangat baik, 10 butir atau 25% menunjukkan kondisi baik dan hanya 5% 

atau 2 butir yang menunjukkan kondisi cukup. Data tersebut berarti secara 

keseluruhan program perencanaan Pendidikan lingkungan hidup di SDN 

Dinoyo 2 terealisasi dengan baik. 

C. Hasil 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, peneliti menemukan 

bahwa model perencanaan pelaksanaan program lingkungan hidup di SDN 

Dinoyo 2 tahapan prosesnya mirip teori sinoptik yang dikemukakan oleh 

                                                           
67 Wawancara Ibu Anturi, Koordinator Adiwiyata  SDN Dinoyo 2 Malang, Kamis  27 

April 2017, Pkl. 08.00 s.d 10.00 WIB di dalam Ruang Kepala  SDN Dinoyo 2 Malang. 
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Hudson.  Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dan observasi dengan 

narasumber seperti kepala sekolah, kordinator adiwiyata dan anggota laskar 

hijau. Dalam proses perencanaan, guru SDN Dinoyo 2 mengacu pada 

permendikbud serta visi misi sekolah. Dari hasil rapat guru juga 

menghasilkan sebuah peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang 

dianggap perlu untuk diterapkan disekolah demi terlaksananya Pendidikan 

lingkungan hidup. Tahap selanjutnya yaitu menginvestigasi permasalahan 

lingkungan yang ada di sekolah untuk kemudian memprediksi alternative 

solusi dari permasalahan yang ditemui di lapangan.  

Sehubungan dengan pelaksanaan Pendidikan lingkungan hidup di 

SDN Dinoyo 2, peneliti menemukan bahwa SDN Dinoyo 2 berhasil dalam 

menjalankan program Pendidikan lingkungan hidup. Pengambilan 

keputusan ini diambil berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan 

sebanyak 70% program berjalan dengan sangat baik. Sebanyak 25% 

mendapat nilai baik dan hanya 5% mendapat nilai cukup. Hal ini berarti 

semua program yang telah direncanakan dalam perencanaan Pendidikan 

lingkungan hidup secara keseluruhan telah terealisasi. Hasil observasi ini 

juga diperkuat oleh data wawancara yang secara keseluruhan mengakui 

berjalannya program Pendidikan lingkungan hidup di SDN Dinoyo 2. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Pendidikan Lingkungan Hidup pada Sekolah Adiwiyata 

Mandiri SDN Dinoyo 2 

SDN Dinoyo 2 dalam merencanakan program Pendidikan lingkungan 

hidup mengikuti teori synoptic yang dikemukakan oleh Hudson. Dalam teori 

tersebut setidaknya terdapat enam tahapan perencanaan. Enam tahapan 

tersebut adalah 1. Pengenalan masalah; 2. Mengestimasi ruang lingkup 

problem; 3. Mengklasifikasi kemungkinan penyelesaian; 4. Menginvestigasi 

problem; 5. Memprediksi alternative; 6. Mengevaluasi kemajuan atas 

penyelesaian spesifik. Hal ini sesuai dengan data wawancara dan penggalian 

dokumen yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan. Berikut merupakan 

pembahasan hasil perolehan data yang diperoleh di lapangan.  

1. Pengenalan masalah 

Dengan adanya keputusan Bersama tanggal 3 juni 2005 antara 

KNLH dan Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 

KEP.07/MENLH/06/2005 dan Nomor: 05/VI/KB/2005 tentang 

pembinaan dan pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup SDN 

Dinoyo 02 menginginkan diterapkannya Pendidikan lingkungan hidup di 

lingkungan sekolah. Hal ini juga yang menjadikan point masalah dalam 

kaitannya dengan perencanaan Pendidikan lingkungan hidup.Oleh 

karena itu SDN Dinoyo 2 berkomitmen untuk menciptakan sekolah 
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adiwiyata. Tujuan utama dari program adiwiyata adalah 

menumbuhkan budaya peduli lingkungan bagi warga sekolah khususnya 

peserta didik sehingga keinginan luhur tersebut tertuang dalam visi 

sekolah yang mengharapkan siswa unggul dan berwawasan lingkungan 

serta dijelaskan secara praktis dalam misi sekolah point empat dan enam.  

Berdasarkan keinginan luhur sekolah untuk menciptakan sekolah 

adiwiyata, pihak sekolah mulai merumuskan kebijakan yang 

berhubungan dengan Pendidikan lingkungan hidup dalam rapat dewan 

guru. Berbekal keputusan mentri kesehatan RI nomor 

1429/Menkes/SK/XH/2006 tentang pedoman penyelenggaraan 

kesehatan lingkungan sekolah, peraturan Mentri lingkungan Hidup RI 

Nomor 05 tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan program adiwiyata 

serta peraturan Mentri Kesehatan RI nomor: 

2269/MENKES/SK/XH/2006 tentang pedoman pembinaan hidup bersih 

dan sehat, Pihak sekolah mencoba mengenali masalah tentang 

Pendidikan lingkungan hidup.Peraturan-peraturan mentri tersebut 

ditemukan dalam dokumen buku adiwiyata SDN Dinoyo 2 tahun 2011. 

Proses pengenalan masalah tersebutdilakukan ketika rapat seluruh 

anggota guru untuk menentukan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 

lingkungan hidup. Hal ini seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Anturi 

selaku kordinator Adiwiyata. Berikut merupakan kutipan wawancara 

dengan kordinator adiwayata.  

“…. Dalam merumuskan perencanaan Pendidikan lingkungan hidup 

kami melakukan rapat besar dengan seluruh dewan guru, rapat itu 

merumuskan kira-kira apa saja yang harus dikembangkan dalam 
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Pendidikan lingkungan hidup yang baik. Kita juga berbekal buku-

buku tentang adiwiyata yang ada” 

Dalam wawancara dengan kepala sekolah, Ibu Ratnaningsih 

sempat menyinggung peraturan mentri maupun undang-undang yang 

mendasari SDN Dinoyo 2 dalam memahami Pendidikan lingkungan 

hidup di sekolah. Seperti dalam kutipan wawancara berikut, 

“…. Faham Pendidikan lingkungan hidup ya dari buku-buku, dari 

peraturan-peraturan mentri, undang-undang kan banyak yang 

mengatur tenatang Pendidikan lingkungan hidup. Itu semua harus 

dipelajari dan dipahami, dari workshop-workshop juga” 

Dari analisis data di atas menunjukkan bahwa proses pemahaman 

masalah sebelum melakukan perencanaan melalui pedoman pendidikanl 

ingkungan yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui peraturan mentri. 

Selain itu semangat visi misi sekolah tentang Pendidikan lingkungan 

hidup juga menjadikan dasar terselenggaranya Pendidikan lingkungan 

hidup di SDN Dinoyo 2. Kesimpulannyajelas bahwa sekolah SDN 

Donoyo 2 melakukan pengenalan masalah terlebih dahulu dalam 

merencanakan Pendidikan lingkungan hidup. 

2. Mengestimasi ruang lingkup problem 

Proses selanjutnya dalam perencanaan Pendidikan lingkungan 

hidup adalah mengestimasi ruang lingkup problem. Proses ini terjadi 

ketika rapat seluruh anggota dewan guru. Dalam rapat tersebut, sekolah 

merumuskan ruang lingkup problem dalam empat point penting yang 

merupakan tombak dalam pengembangan Pendidikan lingkungan hidup. 

Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh Ibu Anturi dalam wawancara 
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dengan beliau. Berikut merupakan kutipan wawancara dengan beliau 

tentang ruanglingkup Pendidikan lingkungan hidup di SDN Dinoyo 2. 

“…. Dalam rapat itu menghasilkan empat point penting yang harus 

dikembangkan dalam Pendidikan lingkungan hidup” saya 

menanggapi dengan anggukan kepala…” 

Selain itu, hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

kepala sekolah Ibu Ratnaningsih, S.Pd. bahwa terdapat empat ruang 

lingkup pengembangan Pendidikan lingkungan hidup. 

“…. Dalam perencanaan program Pendidikan lingkungan hidup ini 

ada 4 point penting kebijakan yang harus dirumuskan oleh kepala 

sekolah. Yang pertama adalah pengembangan kebijakan sekolah 

peduli lingkungan….” 

Dari data lain yang ditemukan juga terdapat 4 point tersebut yang 

menjadi ruang lingkup pengembangan Pendidikan lingkungan hidup. 

Data tersebut adalah data dokumen berupa buku ADIWIYATA SDN 

Dinoyo 2 tahun 2011. Dalam buku tersebut dengan jelas dituliskan 

bahwa terdapat empat ruanglingkup pengembangan kebijkana untuk 

mendukung Pendidikan lingkungan hidup. Empat point tersebut adalah 

1. Pengembangan kebijkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan; 2. 

Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup; 3. Pengembangan 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif; 4. Pengembangan dan/atau 

pengelolaan sarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan. 

Berdasarkan analisis data wawancara maupun data dokumen diatas 

menunjukkan bahwa SDN Dinoyo 2 dalam merencanakan Pendidikan 

lingkungan hidup merumuskan terlebih dahulu ruang lingkupnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan kesesuaian antara data wawancara satu dengan yang 

lain. Data dokumen berupa buku yang ditemukan dilapangan juga 

menunjukkan kesesuaian dengan data yang lain.  

3. Mengklasifikasi kemungkinan penyelesaian 
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Setelah merumuskan ruang lingkup dari permasalahan Pendidikan 

lingkungan hidup, selanjutnya sekolah mengklasifikasikan kemungkinan 

penyelesaian dari permasalahan. Ditinjau dari data dokumen yang 

ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa terdapat pengklasifikasian 

penyelesaian permasalahan pada setiap ruang lingkup masalah. Seperti 

pada pengembangan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 

setidaknya terdapat 8 point pembagian. Pada pengembangan kurikulum 

berbasis lingkungan terdapat 6 point pembagian. Pada pengembangan 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif terdapat 4 point pembagian dan 

yang terakhir pada pengelolaan sarana pendukung sekolah yang ramah 

lingkungan terdapat 6 point pembagian. 

Selain berasal dari data yang diambil dari data dokumen di atas, 

kepala sekolah juga sempat menyebutkan dalam wawancara yang 

dilakukan di awal. Dalam wawancara tersebut kepala sekolah sempat 

menyinggung tentang pengelompokkan penyelesaian permasalahan yang 

dilakukan oleh aggota sekolah.  

“…Dari sini anggota lain mengambil perannya dengan beraksi 

dengan semaksimal mungkin, merencanakan, mengelompokkan 

kemungkinan penyelesaian yang kemudian menjadi kebijakan 

sekolah dengan mengacu kebijakan sekolah yang dikeluarkan oleh 

sekolah…” 

Dalam wawancara tersebut kepala sekolah menyebutkan tentang 

peran beliau sebagai kepala sekolah untuk mengeluarkan kebijakan 

secara resmi tentang program-program yang menjadi solusi dari 

permasalahan. Dikarenakan peneliti menemukan kesesuai antara data 

wawancara dengan data dokumen yang ditemukan dilapangan maka 

jelas bahwa sekolah melakukan pengklasifikasian kemungkinan dari 

pemecahan permasalahan Pendidikan lingkungan di SDN DInoyo 2. 
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4. Menginvestigasi problem 

Dalam program lanjutan perencanaan Pendidikan lingkungan hidup 

di SDN Dinoyo 2, sekolah melakukan investigasi secara langsung di 

lapangan. Dalam hal ini sekolah melibatkan peran siswa dalam 

melakukan investigasi lingkungan. Seperti yang telah disampaikan oleh 

kordinator adiwiyata Ibu Anturi, bahwa ada siswa-siswa yang 

menginvestigaskan secara langsung permasalahan terkait isu lingkungan 

di SDN Dinoyo 2. Gabungan siswa tersebut bernama Pasukan Laskar 

Hijau. Berikut merupakan kutipan wawancara dengan salahsatu anggota 

laskar hijau, 

”…. kita diberikan penjelasan oleh guru untuk meneliti isu 

lingkungan yang ada di sekolah. Isu itu ada 8 (delapan). Kemudian 

kita membentuk kelompok sebanyak 8 kelompok. Masing-masing 

kelompok bertugas untuk melihat-lihat lingkungan sekolah dan 

meneliti permasalahannya …”. 

Berdasarkan data wawancara dengan pasukan laskar hijaumereka 

mengaku mendapatkan pengarahan dulu dari pihak guru sebagai 

pembimbing. Selanjutnya masing-masing dari mereka bertugas untuk 

mengobservasi secara langsung isu lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Kemudian mereka menyajikannya dalam bentuk 

peta konsep isu lingkungan. Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti 

menemukan data dokumen berupa dokumen berupa petakonsep 8 isu 

lingkungan hasil karya siswa. Dalam dokumen tersebut siswa mengamati 

secara langsung keadaan sekolah. Dengan penampakan utama denah 

sekolah, kemudian berdasarkan hasil observasi, mereka menunjukkan 



90 
 

 
 

titik permasalahan dalam sekolah yang terjadi. Selain itu, beberapa hasil 

pengamatan mereka disertai dengan foto hasil pengamatan. 

 

Gambar 5.1. Petakonsep isu energi yang dibuat oleh siswa 

Berdasarkan dari paparan data tersebut, jelas bahwa dalam proses 

perencanaan pendidikan lingkungan hidup SDN Dinoyo 2 melakukan 

investigasi permasalahan secara langsung. Investigasi tersebut 

melibatkan siswa yang tergabung dalam kelompok pasukan laskar hijau. 

5. Memprediksi alternative 

Ketika melakukan investigasi secara langsung di lapangan, siswa 

meneliti potensi yang dimiliki sekolah. Potensi tersebut dapat berupa 

barang yang sudah dimiliki sekolah atau kebijakan sekolah yang sudah 

ada. hal tersebut ditemukan dalam setiap peta konsepisu lingkungan 

yang dibuat oleh siswa. Berdasarkan potensi fasilitas yang dimiliki 

sekolah, siswa memprediksi alternative penyelesaian permasalahan 

lingkungan yang terjadi di sekolah. Selain data presentasi isu lingkungan 
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yang yang didapatkan dari sekolah, hal ini juga dikuatkan oleh 

pernyataan anggota laskar hijau ketika wawancara, 

“….kemudian melihat potensi yang ada disekolah yang bisa 

dijadikan solusi, kemudian kita merumuskan solusi dari isu 

lingkungan tersebut.” 

Dalam wawancara tersebut dengan jelas siswa menjelaskan tentang 

prediksi dari solusi masalah lingkungan yang tejadi. Setelah 

menginvestigasi permasalahan lingkungan yang terjadi di sekolah, siswa 

memperoleh data berupa potensi yang dimiliki sekolah untuk 

penyelesaian masalah. Berbekal data tersebut siswa memprediksi 

alternative solusi dari permasalahan. 

 

Gambar 5.2. Hasil investigasi siswa meneliti isu lingkungan 

salahsatunya menghasilkan prediksi solusi dari permasalahan. 

Melihat dari pembahasan data di atas jelas bahwa SDN Dinoyo 2 

melakukan prediksi alternatif solusi dari masalah. Oleh karena itu, 
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prediksi alternative solusi lebih banyakditemukan dalam setiap isu 

permasalahan lingkungan yang ada. 

6. Mengevaluasi kemajuan atas penyelesaian spesifik 

Dalam hal evaluasi program, peneliti menemukan data yang sesuai 

ketika melakukan wawancara dengan Ibu Anturi. Dalam wawancara 

tersebut Ibu Anturi menjelaskan adanya evaluasi program setiap 3 bulan 

sekali. Berikut kutipan wawancara dengan Ibu Anturi. 

“…kita itu setiap 3 bulan sekali mengadakan rapat untuk semua 

dewan guru. Rapat itu mengevaluasi seluruh program sekolah yang 

ada. jadi dalam rapat evaluasi tersebut program Pendidikan 

lingkungan hidup juga sudah terbahas sekalian…” 

Dalam rapat rutin 3 bulanan program Pendidikan lingkungan hidup 

juga dievaluasi. Dalam wawancara selanjutnya Ibu Anturi juga 

menjelaskan bahwa setiap program dilihat kemajuan dari realisasinya. 

Dalam rapat terrsebut juga dibahas penghambat atau pendukung dari 

pelaksanaan program yang ada. 

Berdasarkan data tersebut, sekolah mengadakan evaluasi terhadap 

program hasil perencanaan. Dari evaluasi tersebut sekolah meninjau 

kemajuan dan hambatan yang terjadi dalam setiap program.  

Seperti yang dijelaskan dalam buku made pidarta bahwa  

teorisynoptic juga disebut dengan perencanaan sistem. Oleh karena itu, 

dalam perencanaan ini juga terdapat siklus yang mana objek yang yang 

direncanakan dipandang sebagai satu kesatuan yang bulat. Dalam teori 

synoptic ini terdapat struktur sistem dalam komponen-komponennya. 

Struktur sistem tersebut jika digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 5.3. Proses Perencanaan Synoptic (Tanner) 

Dalam gambar tersebut dijelaskan bahwa setidaknya terdapat 3 

bagian. Bagian pertama mencakup langkah satu samapi tiga. Ketika 

melihat arah panah dari masing-masing proses kita bisa memahami 

bahwa antara langkah satu dan lainnya saling berhubungan sehingga 

sangat memungkinkan untuk kembali lagi pada langkah sebelumnya. 

Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah 1. Pengenalan problem 

lingkungan; 2. Mengestimasi ruang lingkup problem; dan 3. 

Mengklasifikasi kemungkinan penyelesaian. Dalam wawancara dengan 

Ibu Anturi, beliau menyampaikan bahwa, 

”…. Pengambilan keputusan itu bisa diawal bisa juga ketika sudah 

proses. Lha kenapa? Ya karena ketika proses berjalannya Pendidikan 

lingkungan hidupkan gak begitusaja berjalan dengan mulus” 

Dalam kutipan wawancara tersebut berarti bahwa terdapat 

kemungkinan sekolah kembali kelangkah awal yaitu pengenalan 

masalah. Sehingga proses bisa kembali lagi keawal ketika memang 

terdapat problem baru dalam pelaksanaannya. Karena penganut teori 

synoptic ini memandang permasalahan secara holistic.  

Dalam bagian kedua terdapat dua langkah yaitu menginvestigasi 

problem dan lingkungan dan memprediksi alternative pemecahan 
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masalah. Dalam bagian kedua ini sekolah mendapatkan penjelasan 

masalah lingkungan hidup dengan meneliti problem beserta lingkungan. 

Bagian kedeua ini SDN Dinoyo 2 meneliti secara alangsung lingkungan 

sekolah sehingga memperoleh data berupa potensi yang dimiliki sekolah 

berupa barang atau kebijakan yang sudah ada di sekolah. Berbekal data 

potensi yang dimiliki, SDN Dinoyo 2 memprediksi alternative-alternatif 

pemecahan masalah.  

Bagian terakhir adalah bagian evaluasi penyelesaian spesifik. 

Bagian ini dijelaskan sebagian bagian implementasi, penilaian dan reviu. 

Bagian ini dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Ibu Anturi 

mengenai masalah evaluasi. 

“…Jadi dalam rapat ini kita akan mengetahui sejauh mana program 

sudah dilaksanakan? Atau ternyata butuh kebijakan lain untuk 

mendukung program yang sudah ada.” 

Bisa dipahami dari kutipan wawancara di atas bahwa SDN Dinoyo 

2 dalam tahap ketiga ini malakukan penilaian terhadap program dan 

mereviu setiap program dari perencanaan yang sudah diaplikasikan. 

Dalam tahap ini sekolah telah mengimplementasikan dari program yang 

sudah ada untuk kemudian dinilai dan direviu. 

 

B. ImplementasiPendidikan Lingkungan Hidup pada Sekolah Adiwiyata 

Mandiri SDN Dinoyo 2 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Dinoyo 2, semua 

program yang sudah dicanangkan sudah terealisasi dengan baik. Dari 40 butir 

rubrik yang diobservasi menghasilkan sebanyak 28 butir atau 70% yang 
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menunjukkan kondisi sangat baik, 10 butir atau 25% menunjukkan kondisi 

baik dan hanya 5% atau 2 butir yang menunjukkan kondisi cukup. Oleh 

karena itu, Pendidikan lingkungan hidup di SDN DInoyo 2 dinilai berhasil. 

Keberhasilan sekolah dalam melaksanakan Pendidikan lingkungan hidup 

didukung oleh beberapa factor diantaranya: 

1. Terlaksananya kurikulum PLH di SDN Dinoyo 2 

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan yang 

sengaja dilakukan untuk menerapkan pendidikan lingkungan hidup (PLH) 

di SDN Dinoyo 2 ini. Penerapan PLH pada sekolah ini melalui kegiatan 

belajar mengajar, diantaranya dengan mata pelajaran PLH di dalam 

kurikulum sekolah, sehingga PLH menjadi muatan lokal dan diberi waktu 

dua jam pelajaran per minggunya. PLH dilaksanakan di semua jenjang 

kecuali kelas VI, karena mempersiapkan Ujian Nasional. Seperti halnya 

penuturan Ibu kepala sekolah berikut: 

 

“PLH dilaksanakan di sekolah ini dengan memasukkan dalam mata 

pelajaran muatan lokal, ada waktu dua pelajaran dalam setiap 

minggunya, di khususkan hari Jumat atau Sabtu menyesuaikan dengan 

kelas masing masing. Mulai dari kelas I sampai kelas V ada mata 

pelajaran PLH, untuk kelas VI tidak ada PLH, karena difokuskan pada 

ujian nasional.” 

 

Sehubungan dengan hal ini peneliti juga melakukan wawancara 

dengan Ibu Anturi, S. Pd, selaku koordinator adiwiyata SDN Dinoyo 2 

Malang, yang menyatakan bahwa: 
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“Untuk SDN Dinoyo 2 Malang ini ada mata pelajaran khusus untuk 

menerapkan PLH, mata pelajarannya bersifat muatan lokal, namanya 

pendidikan lingkungan hidup atau yang sering disingkat dengan PLH, 

PLH ini mulai diajarkan dari kelas 1 sampai kelas 5. Selain melalui 

mata pelajaran khusus, kita juga mengintegrasikan nilai-nilai peduli 

lingkungan itu melalui mata pelajaran yang lain baik itu tema Agama, 

IPA dan sebagainya itu yang memang mempunyai kaitan dengan 

pendidikan lingkungan, khususnya IPA, maka nilai-nilai peduli 

lingkungan dapat pula dibentuk melalui tema tersebut. Contohnya ada 

materi tentang tumbuhan, disitu akan langsung dikaitkan dengan PLH 

tersebut, siswa-siswi diajak langsung untuk praktek langsung misalnya 

keluar ruangan kelas, berkeliling kelas yang di depannya ada tanaman-

tanaman yang ada di pot, ada bunga. Pertama-tama mereka melihat, 

kemudian memetik daunya, untuk mengamati bentuk dan ruas ruas jari 

daun”. 

 

Sebuhungan dengan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup 

yang menjadi sebuah muatan lokal di SDN Dinoyo 2 ini, peneliti 

melakukan observasi kegiatan pembelajaran yang berlangsung, di sekolah 

ini wali kelas menjadi pengampu mata pelajaran PLH, pembelajaran 

lingkungan hidup yang menyenangkan dan mengaktifkan semua domain 

siswa (kognitif, afektif, dan psikomotorik). Metode yang dipilih oleh Ibu 

Anturi selaku wali kelas 5b ketika mengajar pelajaran PLH yaitu dengan 

metode demontrasi, disini anak-anak diajak langsung   untuk 

mempraktekan   yang   berhubungan   dengan   materi, dalam 

pembelajaran kali ini berkaitan dengan materi tumbuhan.  

Untuk mengetahui keabsahan data yang telah disampaikan oleh 

kepala sekolah dan koordinator adiwiyata terkait dengan implementasi 

pendidikan lingkungan hidup peneliti kembali melakukan observasi 

kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar yang peneliti 

amati, nilai-nilai peduli lingkungan yang terintegrasi adalah memanfaatkan 
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air limbah wudhu untuk dijadikan sebagai kolam ikan menjadi materi yang 

dipelajari pada pembelajaran agama kali ini. 

Berkaitan dengan pengintegrasian materi pendidikan lingkungan 

hidup ke dalam mata pelajaran lain. Berikut kutipan wawancara peneliti 

dengan Ibu Anturi selaku guru kelas 5b: 

 

“Kebetulan di kelas 5b ini banyak materi yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup, hampir semua tema dapat diintegrasikan dengan 

muatan lokal PLH, misalnya pada tema benda benda di sekitar kita dan 

ekosistem.” 

 

Berkaitan dengan pembelajaran lain yang bisa diintegrasikan 

dengan materi pendidikan lingkungan hidup dalam kutipan wawancara 

yang lain Ibu Anturi menyatakan: 

 

“Ya kemarin ketika materi tentang pembibitan, nah di materi PLH 

juga ada tentang pembibitan jadi anak anak diajak langsung untuk 

melakukan pembibitan, karena materi ini sedidkit susah jadi anak 

anak dibantu oleh pak kebun tapi tetap anak anak yang melakukan 

pembibitan. Jadi pada beberapa pelajaran yang dapat dikaitkan 

dengan lingkungan hidup, saya sebisa mungkin berupaya 

mengintegrasikan. Jadi dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

lingkungannya, kita carikan materi apa yang   sekiranya   cocok   

dan   dapat   kita   integrasikan   nilai-nilai   peduli lingkungannya 

di dalam kegiatan belajar mengajarnya.” 

 

Dari wawacara peneliti dengan informan diatas dapat dipahami 

bahwa dalam mengintegrasikan nilai-nilai peduli lingkungan ke dalam 

mata pelajaran lain, guru melakukan pencarian materi apa saja dapat 

diintegrasikan dengan nilai- nilai lingkungan hidup. Selain melakukan 

wawancara dan pengamatan, peneliti juga melakukan studi dokumentasi 
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perihal pola pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan ke dalam mata 

pelajaran lain, dan didapatkan memang benar adanya suatu pola 

pengintegrasian tersebut. 

Berdasarkan beberapa pernyataan dan observasi diatas, peneliti 

mengambil sebuah kesimpulan bahwa dalam implementasi pendidikan 

lingkungan hidup melalui kegiatan belajar mengajar (KBM) di SDN 

Dinoyo 2 terbagi menjadi dua, pertama; integrasi yaitu mengaitkan materi 

PLH ke dalam mata pelajaran lain. dan yang kedua; monolitik yaitu PLH 

yang diajarkan melalui sebuah mata pelajaran khusus pendidikan 

lingkungan hidup (PLH) yang bersifat muatan lokal dan diberi waktu dua 

jam pelajaran tiap minggunya dan diajarkan pada semua tingkatan kelas 

(kelas satu hingga kelas lima).  

2. Pembisaaan kepada siswa 

Salah satu upaya sekolah untuk menciptakan sebuah sekolah yang 

peduli terhadap kebersihan lingkungan adalah melalui sebuah kegiatan 

rutin yang berulang, salah satu contoh kegiatan rutin harian yang 

berkenaan dengan lingkungan adalah piket harian. Piket harian ini 

dilaksanakan oleh siswa, dan tiap harinya sudah dibagi siapa saja yang 

bertugas piket pada hari itu. Wali kelas memberikan wewenang kepada 

ketua kelas untuk membagi dan mengkoordinir teman-temannya untuk 

piket kelas setiap hari. 

Informasi ini peneliti dapatkan dari observasi yang peneliti lakukan 

dan wawancara dengan Ibu Anturi, S.Pd  selaku wali kelas 5b , berikut 

cuplikan wawancaranya. 
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“Saya memberikan tanggung jawab kepada ketua kelas untuk 

mengkoordinir teman-temannya untuk piket kelas setiap hari. Piket 

kelas dilaksanakan sebelum masuk kelas, ketika istirahat dan atau 

sebelum pulang sekolah, saya bisaakan anak-anak untuk 

membersihkan kelas. Saya membisaakan anak-anak untuk segera 

membersihkan kelas bila kelas terlihat mulai kotor. Tidak hanya untuk 

yang piket saja tetapi berlaku untuk yang lainnya juga.” 

 

 

Selain membersihkan kelas, petugas piket juga bertanggung jawab 

terhadap taman kelas yang berada di depan kelasnya masing-masing, dan 

membuangnya sampah bila tempat sampah sudah penuh. Informasi ini 

peneliti dapatkan ketika melakukan wawancara dengan Ibu Ratnaningsih, 

S.Pd  selaku Kepala SDN Dinoyo 2. Berikut kutipan wawancaranya: 

 

“Siswa siswi dan wali kelas mempunyai tanggung jawab yang sama 

yaitu untuk selalu menjaga kebersihan kelas, dan untuk merawat 

tanaman di depan kelasnya. Pertama wali kelas memberikan contoh 

terlebih dahulu agar anak didiknya mengikutinya.” 

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dan ditambah 

informasi yang diberikan oleh guru dan kepala sekolah di atas dapat 

diketahui bahwa ada sebuah kegiatan rutin harian yang harus dilakukan 

oleh semua warga sekolah dalam menjaga kebersihan dan keasrian 

sekolahnya. 

Selain piket harian yang dilaksanakan oleh siswa, terdapat pula 

kegiatan rutin mingguan yang di beri nama Jum’at bersih. Jum’at bersih 

adalah kegiatan bersih-bersih ruang kelas dan sekolah yang dilaksanakan 

rutin setiap hari Jum’at. Berikut kutipan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd , selaku kepala sekolah: 
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“Untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah itu ada Jum’at bersih 

yang dilaksanakan setiap Jum’at, sebenarnya tidak hanya hari jumat 

tetapi setiap harinya juga harus menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, namun kalau hari jumat semua siswa siswi melaksanakannya 

dengan serentak dan bersama-sama. Masing-masing kelas dan wali 

kelasnya mempunyai tugas sendiri, misalnya yang kelas I berburu 

sampah di lapangan. kelas II dan III bagian taman. Kelas IV dan V 

kamar mandi. Dan seterusnya”. 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

salah satu kegiatan rutin yang telah dilaksankan untuk menunjang 

penerapan pendidikan lingkungan hidup ini adalah kegiatan Jum’at bersih. 

Kegiatan Jum’at bersih ini dilaksanakan di hari Jum’at. Ketika kegiatan 

Jum’at bersih tidak ada pembagian tugas yang tertulis. Melalui keterangan 

dari ibu kepala sekolah, pembagian tugas membersihkan sekolah guru 

lakukan dengan cara musyawarah dan bisaanya telah ada tempat masing-

masing. 

Salah satu cara dalam upaya menerapkan pendidikan lingkungan 

hidup yaitu melalui kegiatan rutinitas setiap hari dan memberikan sosok 

yang dapat dijadikan contoh (teladan) yang baik untuk ditiru oleh siswa. 

Sebagai individu yang sedang berkembang, anak memiliki sifat suka 

meniru tanpa mempertimbangkan baik atau buruk, di SDN Dinoyo 2 ini 

keteladanan yang baik menjadi salah satu hal sangat diperhatikan, dengan 

teladan yang baik dari pihak guru harapannya siswa dapat mencontoh 

perilaku baik tersebut. 

3. Keteladanan 
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Berkaitan dengan penerapan pendidikan lingkungan hidup melalui 

keteladanan ini, berikut kutipan wawancara peneliti dengan Ibu Anturi, 

S.Pd, selaku wali kelas 5b: 

 

“Mengenai keteladan ini mas, harus didasari niat dari gurunya sendiri, 

misalya tanpa disengaja ketika siang hari lampu dikelas masih 

menyala, lalu saya mematikannya sambil berbicara pada anak-anak 

“kalau lampu tidak digunakan langsung dimatikan ya agar hemat 

energi” (sambil mematikan stop kontak). 

 

Keteladanan menurut kepala SDN Dinoyo 2 adalah bagaimana 

ketika seorang guru dapat menjadi contoh bukan hanya sekadar memberi 

contoh. Terkait masalah lingkungan   keterlibatan   guru   ini   menjadi   

cara   utama   untuk    menerapkan pendidikan lingkungan hidup, hal inilah 

yang dianggap Bu Anturi, S.Pd sebagai seorang guru yang dapat menjadi 

contoh bukan sekedar memberi contoh. 

Dalam wawancara peneliti di waktu yang sama, kembali kepala 

sekolah menyampaikan perihal pentingnya sebuah keteladanan ini 

khusunya yang berkaitan dengan masalah sampah, berikut kutipan 

wawancaranya: 

 

“Memang saya setiap kali rapat, tak henti-hentinya mengingatkan para 

guru untuk selalu memberikan teladan yang baik seputar permasalahan 

lingkungan tersebut. Begitupun dengan yang bertindak sebagai 

pembina upacara selalu mengingatkan dan mengajak siswa untuk 

menjaga lingkungan, Guru-guru di sini tidak pernah bosan-bosan 

menyampaikan kepada anak, setiap hari Senin pasti ada pesan-pesan 

terkait dengan kebersihan lingkungan.” 
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Dalam memberikan keteladanan pada siswa, guru juga berperan 

aktif dalam merawat tanaman. Dalam foto yang didapatkan dalam buku 

adiwiyata di SDN Dinoyo 2, peneliti juga menemukan bahwa guru juga 

ikut berperan dalam menyiram tanaman yang ada di depan kelas.  

4. Kegiatan spontanitas 

Yang termasuk dalam kegiatan yang bersifat spontanitas adalah 

ajakan secara langsung. Wawancara dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd  

selaku kepala SDN Dinoyo 2 Malang, berikut kutipan wawancara peneliti 

dengan kepala sekolah. 

 

“Tentang masalah peraturan atau tata tertib yang tertulis itu mas, di 

sekolah kami bisa menggunakan jadwal seperti jadwal piket itu kan 

tertulis, tetapi kami lebih menekankan ajakan secara langsung dengan 

cara bapak ibu guru juga terlibat dalam kegiatan menjaga kebersihan 

lingkungan itu, dengan harapan bapak ibu guru dapat memberi 

motivasi, mengawangi dan menjadi contoh yang baik untuk siswa. 

Selain itu bisa dengan himbauan dengan cara membuat poster tentang 

kebersihan lingkungan yang berisi sebuah himbauan.” 

  

 

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa di SDN 

Dinoyo 2 Malang tidak hanya menggunakan peraturan bersifat tertulis 

tetapi juga tidak tertulis. Di sekolah ini lebih menekankan pada ajakan-

ajakan yang bersifat memotivasi siswa, dari pada peraturan tertulis. 

Kegiatan spontan berupa teguran atau pujian yang mengajak untuk 

peduli terhadap lingkungan menjadi salah satu cara SDN Dinoyo 2 Malang 

dalam menerapkan pendidikan lingkungan, terkait dengan kegiatan 

spontan baik berupa teguran, ajakan, atau juga pujian, peneliti telah 
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melakukan wawancara terhadap beberapa informan. Berikut kutipan 

wawancaranya dengan Ibu Ratnaningsih, S.Pd selaku kepala sekolah: 

“Seperti yang sudah saya jelaskan mas, Terkait dengan kegiatan yang 

spontanitas, bisaanya kami lakukan dengan cara pembisaaan. Kalau 

setiap rapat saya selalu berpesan kepada bapak dan ibu guru jangan 

bosan-bosan untuk selalu mengingatkan anak-anak untuk menjaga 

kebersihan agar lingkungan ini tetap bersih. Misalnya seperti ibu umi 

selaku penanggung jawab kantin sehat, beliau selalu mengingatkan 

anak-anak untuk mencuci piringnya masing-masing. Contoh “cuci 

tempat makan setelah itu tata yang rapi ya!” Dan lain sebagainya. Saya 

tak henti-hentinya juga menyampaikan kepada bapak ibu guru itu, 

jangan bosan-bosannya, untuk selalu mengajak, selalu mengingatkan, 

dan juga selalu menjadi contoh meskipun bapak ibu guru mungkin 

juga merasa bosan selalu itu saja pesan yang saya sampaikan sebelum 

rapat berakhir.” 

 

Kegiatan spontanitas juga berlaku ketika proses pembelajaran 

sehari-hari. Seperti dalam kutipan wawancara dengan ibu Anturi, S.Pd, 

berikut, 

“Sebelum pembelajaran berlangsug, setiap awal masuk itu anak-anak 

harus piket dan saya ajak untuk meluruskan bangkunya terlebih 

dahulu, kemudian seperti papan tulis harus sudah di hapus, intinya 

ketika pembelajaran berlangsung kelas harus bersih, rapi dan siap di 

pakai. Begitu juga sebelum memulai pelajaran saya selalu 

mengingatkan kepada anak- anak untuk membisaakan membuang 

sampah pada tempatnya dan sesuai dengan tempat yang sudah di 

sediakan, jadi saya memang agak cerewet, untuk membisaakan    anak-

anak. Saya sudah cerewet seperti ini mas tapi ya tetap masih ada yang 

melanggarnya apalagi kalau saya tidak cerewet.”  

 

Dari hasil wawancara peneliti diatas disimpulkan ada sebuah 

kegiatan spontan yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun yang 

dilakukan oleh guru, baik itu berupa peringatan atau ajakan untuk selalu 

menjaga kebersihan lingkungan dan juga berupa teguran ketika terdapat 

perilaku siswa yang belum mencerminkan kepedulian terhadap 

lingkungan. 
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5. Kerjasamaberbagai pihak yang terkait 

Keberhasilan SDN Dinoyo 2 dalam melaksanakan Pendidikan 

lingkungan hidup didukung oleh kerjasama antar pihak yang terkait 

khususnya kerjasama antar warga sekolah. Seperti yang telah disampaikan 

oleh kepala sekolah Ibu Ratnaningsih dalam wawancara,  

“… dukungan dan kerjasama kepala sekolah, guru, siswa, tukang 

kebersihan, wali siswa itu sangat penting dan menjadi faktor 

pendukung dari diterapkan pendidikan lingkungan hidup ini”. 

 

Dari kutipan wawancara diatas, bisa dipahami bahwa dalam 

menjalankan program Pendidikan lingkungan hidup di SDN Dinoyo 2 

didukung oleh berbagai pihak yang terkait dengan Pendidikan disekolah. 

Berbagai pihak saling bekerjasama demi terlaksananya program 

Pendidikan lingkungan hidup. Selain itu antusiasme siswa dalam 

menjalankan program Pendidikan lingkungan hidup juga memberikan 

andil besar. Seperti yang telah disampaikan oleh ibu anturi dalam 

wawancara dengan beliau. 

“Siswa-siswi disini itu semangatnya tinggi mas untuk hal yang 

berkaitan dengan PLH, apalagi kalau pas hari jumat bersih mereka bagi 

tugas dan bersih-bersih bersama, ya meskipun masih ada juga siswa-

siswi yang tidak mau…” 

 

Meski ada beberapa siswa yang tidak mau tapi kebanyakan siswa 

antusias dengan adanya program Pendidikan lingkungan hidup. Mereka 

sudah mampu membagi pekerjaan dengan teman sebayanya untuk 

melaksanakan program kebersihan sekolah.  
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Selain dari pihak guru dan siswa, peran orang tua juga turut 

membantu keberhasilan pelaksanaan Pendidikan lingkungan hidup.  

Adanya kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa terkait dengan 

Pendidikan lingkungan hidup peneliti menemukan dalam data wawancara 

dengan Ibu Anturi selaku koordinator Adiwiyata, berikut cuplikannya: 

 

“setiap satu bulan sekali entah itu di minggu pertama atau minggu 

terakhir sekolahan akan melakukan pertemuan dengan orang tua 

siswa, pertemuan ini dinamakan paguyuban. Dari pihak sekolah 

bisaanya minta bantuan untuk mengkondisikan anak-anaknya 

dirumah untuk membisaakan menjaga kebersihan selain itu terkait 

dengan bantuan nyata, kalau berupa uang bisaanya keberatan mas, 

mangkanya dari sekolahan minta bantuan yang langsung misal 

pupuk atau tumbuhan satu anak satu.  

`Dari cuplikan wawancara tersebut sekolah mendapatkan bantuan 

dari pihak wali siswa terkait pengadaan tanaman dan pupuk. Selain itu, 

sekolah juga meminta bantuan kepada orang tua siswa untuk turut 

membisaakan hidup bersih di rumah sehingga Pendidikan kebersihan akan 

tertanam dalam diri siswa. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan sintesis terhadap data yang diperoleh 

dilapangan, kemudian dikomparasikan dengan teori yang sudah ada, 

peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. SDN Dinoyo 2 dalam merencanakan program Pendidikan lingkungan 

hidup terdapat enam tahapan perencanaan yaitu 1. Pengenalan masalah 

melalui peraturan departemen Pendidikan, keputusan mentri 

lingkungan hidup RI tentang program pelaksanaan adiwiyata; 2. 

Mengestimasi ruang lingkup problem dilaksanakan ketika rapat besar 

yang merumuskan empat point penting pengembangan Pendidikan 

lingkungan hidup; 3. Mengklasifikasi kemungkinan penyelesaianpada 

setiap ruang lingkup masalah; 4. Menginvestigasi problem dengan 

melibatkan siswa yang tergabung dalam laskar hijau; 5. Memprediksi 

alternative berdasarkan potensi yang dimiliki sekolah; 6. Mengevaluasi 

kemajuan atas penyelesaian spesifik yang dilakukan setiap 3 bulan 

sekali. 

2. Pelaksanakan Pendidikan lingkungan hidup didukung oleh beberapa 

faktor yaitu 1. Terlaksananya kurikulum PLH di SDN Dinoyo; 2. 

Pembisaaan kepada siswa yang dilakukan secara rutin; 3. Keteladanan 

oleh guru; 4. Kegiatan spontanitas berupa ajakan yang bersifat



107 
 

 
 

 memotivasi; 5. Kerjasama berbagai pihak yang terkait seperti warga 

sekolah, orangtua wali dan pemerintah. 

 

B. Saran 

Setelah menulis kesimpulan dari penelitian ini, peneliti memberikan saran 

kepada beberapa pihak yang bersangkutan sehingga penelitian ini bisa 

memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak. Berikut merupakan 

saran yang diberikan oleh peneliti: 

1. Kepada instansi sekolah pada umumnya bisa dijadikan sebagai alternative 

dalam merencanakan Pendidikan lingkungan hidup di sekolah masing-

masing dengan harapan bisa mencapai keberhasilan yang sama dengan 

SDN Dinoyo 2. 

2. Kepada guru, bisa menjadikan teladan yang baik dalam menerapkan pola 

hidup bersih dan cinta lingkungan kepada siswa-siswinya.  

3. Bagi siswa, hendaknya bisa mencontoh perilaku guru dan lebih mencintai 

lingkungannya demi masa depan yang lebih baik. 

4. Bagi orangtua, agar turut serta dalam mendukung penanaman karakter 

peduli lingkungan dengan membisaakan anak-anaknya untuk hidup bersih 

dan cinta lingkungan. 

5. Untuk pembaca, keberhasilan SDN Dinoyo 2 dalam menerapkan 

Pendidikan lingkungan hidup bisa dijadikan contoh yang baik untuk 

menanamkan karakter peduli lingkungan. Keberhasilan itu didukung 

dengan perencanaan yang matang sehingga program Pendidikan 

lingkungan dapat berjalan dengan baik.  
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6. Untuk peneliti selanjutnya, kekurangan dalam penelitian ini masih banyak 

seperti peneliti kurang menggali dari sisi evaluasi dari perencanaan danlain 

sebagainya. Harapan kedepannya penelitian selanjutnya bisa 

membandingkan dengan sekolah yang lain atau menijau dari segi evaluasi.
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Lampiran IV 
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Hasilpenelitianlingkungan yang 

dilakukanolehsiswa 
    

V 

 Terdapat mind mapping 

hasilobservasisiswaterhadapisuling

kungan yang ada di sekolah 

1

2 

Keaktifananggotapasukanlaskarhijau 

  
V 

  

Tidakmenemuisiswa 

 anggotapasukan lascar hijau 

Guru masihmencarikananggota 

lascar 

hijauketikaakanmelakukanwawanca

ra 

1

3 

Kegiatanpramuka yang 

cintalingkungan 
    

v 

 Yel-yelpramuka yang 

mengkampanyekancintailingkunga

nhidup 

1 Kondisikantinkejujuran 
     

  



 
 

 
 

4 

1

5 

Tempatpembuatankompos di sekolah 

    
V 

 Komposter yang masih terawatt 

danberfungsidenganbaik 

1

6 

Kondisibiopori yang terdapat di area 

sekolah     
V 

 Baik, tidakadasampah yang 

menumpukdantidakadalumpur 

3 kegiatanlingkunganberbasispar

tisipatif 

1

7 

Madingsiswabertemalingkungan 

   
V 

 

 Banyakartikel lama 

1

8 

Penghargaanlombabertemalingkungan 

    
V 

 Banyak trophy hasillomba yang 

bertemalingkungan yang 

diperolehsiswa 

1

9 

Partisipasisiswadalammengikutilomba

bertemalingkungan     
v 

 Banayak trophy lombalingkungan 

yang dimenangkansiswa 

2

0 

Kerjasamadenganpihak lain 

sebagaipenunjangpendidikanlingkung

anhidup     
V 

 Terdapatsumbanganbuku-buku 

yang bertemalingkungan yang 

merupakansumbangandaripihak 

lain sepertiperpustakaankota 

2

1 

Partisipasisekolahdalammewujudkanli

ngkunganhijau di masyarakat 

    
V 

 Terdapatfotosiswadan guru 

dalamkerjabakti di 

lingkungansekitarsekolah, 

Terdapatfoto-fotosiswa yang 

mengikutikegiatanlingkungandenga

nuniversitasmaupundenganinstansi 

lain 

4 saranapendukungsekolah yang 

ramahlingkungan 

2

2 

Program pohonasuhuntuksetiapanak 

    
V 

 Terdapatpapannamakavlingkebunti

apkelas 

2

3 

Mural temalingkunganhidup yang 

dapatdijadikansumberbelajarsiswa     
V 

 Kondisi mural yang 

masihbagusdanterbacadenganjelas 

2

4 

Papanpengingat 35 komitmensiswa 

    
v 

 Tertulisbesar di temboksekolah 

2 kondisiwastafeldansabun 
   

v 
 

 Terdapatbeberapawastafel yang 



 
 

 
 

5 sabunnyasudahhabis (tidakada) 

2

6 

fasilitas green library 

   
V 

 

 Green library cukupsepi 

Terdapatbeberapabuku yang 

tidaktertata 

2

7 

kondisi green house 

   
V 

 

 Kondisibersihdantanamansudah di 

siram 

Terdapat polybag 

kosongbekastanaman yang 

matidanbelumdiganti 

2

8 

Gambar-gambar yang 

mempunyaipesanlingkungan 

    
v 

 Hampir di 

setiapsudutsekolahterdapatgambard

anpesan-

pesanlingkunganatautentangnilai-

nilaiPendidikankarakter 

2

9 

Kondisisanitasisekolah 

    
V 

 Lancar, tidakadasampah, air 

mengalirdenganlancar 

3

0 

Kondisiventilasiudara 

   
v 

 

 Beberapakondisilubangudara yang 

kotordebu 

Tedapatjendela yang tidak bias 

dibuka 

3

1 

Kondisi ember penampungan air 

cucitangan 
   

V 
 

 Kondisibaik, 

beberapasudahtidakadakawatpengai

tnya 

3

2 

Kondisiinstalasipembuangan air 

limbah wudhu     
v 

Aliran air lancar  

3

3 

Kondisibiopori di area sekolah 

    
V 

 Kondisibagus, 

masihtampakdenganjelaslubang air 

Tidakadasampah 

3

4 

Penyediaan air bersiholehsekolah 

(Sumber air)     
V 

 Air lancardarisumurdan PDAM 



 
 

 
 

3

5 

Terdapatbungkusmakananpenggantipl

astik 

   
v 

 

 Terdapatdaunpisangdankertasminy

aksebagaipengganti plastic. 

Masihbanyakditemuijajananberbun

gkusplastik 

3

6 

Jadwalpiketkantin 

   
v 

 

 Terdapatsiswa yang piketkantin 

Beberapasiswatidakmengikutipiket

kantin 

3

7 

Slogan kantinsehat 

    
v 

 Banyakterpasang slogan 

kantinsehat 

3

8 

Tempatpengelolaansampahorganik 

    
V 

 Kandisibagusdanmasihberfungsi 

3

9 

Tempatpemanfaatanlimbahplastik 

    
v 

 Terdapatprodukdaurulangsampah 

plastic (tiraihiasanjendela, 

bungadari plastic bekas, tas plastic 

daurulang) 

4

0 

 Penggunaanbarangbekaskembali 

    
v 

 Tempatatk di meja guru 

daribotolbekas 

Rakberkaskerjasiswadarikardus di 

beberapakelas 

 



 
 

 
 

Lampiran V 

 

Dokumentasi 9 isuLingkungan yang ada di SDN Dinoyo 2 Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.peta umum sekolah 2.sampah dan polusi 3.energi, 4.air dan limbah cair, 

5.tanaman hijau 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. resiko, 7.kantin sehat 8.inovasi teknoogi, 9.literasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VI 

 

 

 

 

  

RPP 
(RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN) 

Tema : 2. UdaraBersihBagiKehidupan 

Sub Tema : 2. PentingnyaUdaraBersihBagi 
 Kehidupan 

Pembelajaran ke :  5 (lima) 

Nama penyusun : Anturi, S.Pd 

Asal Sekolah : SDN Dinoyo 2 

KECAMATAN LOWOKWARU KOTA MALANG 

2017 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SEKOLAH DASAR 

Tema : 2. UDARA BERSIH BAGI 

KEHIDUPAN 

Sub Tema : 2. PENTINGNYA UDARA BERSIH 

BAGI KEHIDUPAN 

Kelas/Semester : V (lima)/I (satu) 

Materi Pokok : UDARA BERSIH 

Pembelajaran ke : 5 (LIMA) 

Alokasi Waktu : 6 X 35 MENIT 

 

A. KOMPETENSI INTI 

  

 1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

 2.  Menunjukkanperilakujujur, disiplin, santun, percayadiri, peduli, 

danbertanggungjawabdalamberinteraksidengankeluarga, teman, 

guru,tetangga dan negara 

 3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah,  

di sekolah, dan tempat bermain. 

 4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

  

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

IPA 

3.2   

Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia, serta cara memelihara  

kesehatan organ pernapasan 

manusia. 

3.2.1 

mengidentifikasi berbagai 

penyakit yang berhubungan 

dengan organ per-napasan pada 

manusia. 

4.2   
Membuat model sederhana  

organ pernapasan manusia 
4.2.1 

Membuat bagan fungsi alat 

pernapasan pada manusia 

BI 
3.2   

Mengklasifikasi informasi yang 

didapat dari buku ke dalam 

aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana 

3.2.1

  

Menjelaskan informasi terkait 

pertanyaan apa, siapa, di 

mana,mengapa, dan  

bagaimana. 

4.2  Menyajikan hasil klasifikasi 4.2.1 Menulis kembali informasi 



 
 

 
 

MUATAN KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

  informasi yang didapat dari buku 

yang dikelompokkan dalam 

aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana 

menggunakan kosakata  

baku 

  yang didapat dari buku dengan 

menggunakan kosakata baku 

SBdP 

3.3  

  

Memahami pola lantai  

dalam tari kreasi daerah 

3.3.1

  

menceritakan karya tari daerah 

yang menggunakan properti. 

4.3  

  

Mempraktikkan pola lantai pada 

gerak tari kreasi daerah 

4.3.1

  

berlatih gerakan tari daerah 

menggunakan properti. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

   

 
No TUJUAN 

NILAI 

PPK 

 

1. 

Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca teks, 

siswa mampu  

mengidentifikasi berbagai penyakit yang berhubungan 

dengan organ per-napasan pada manusia. 

Mandiri 

 

2. 

Dengan mempresentasikan bagan, siswa dapat 

menjelaskanberbagai pe-nyakit yang berhubungan 

dengan organ pernapasan pada manusia. 

Mandiri 

 

3 

Dengan membaca teks dalam buku, siswa dapat 

menjelaskan informasi terkait pertanyaan apa, siapa, di 

mana, mengapa, dan bagaimana. 

Mandiri 

 
4 

Melalui bacaan siswa dapat menulis informasi dengan 

menggunakan kosakata baku dengan sistematis 
Mandiri 

 

5 

Dengan menunjukkan kliping, siswa dapat 

menceritakan karya tari daerah yang menggunakan 

properti. 

Mandiri 

 

6 

Dengan memperhatikan gambar, video tari, atau 

bimbingan guru, siswa dapat berlatih gerakan tari 

daerah menggunakan properti. 

Mandiri 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

  

 1. IPA    : penyakit yang berhubungandengan organ pernafasan 

 2. BI      : penyakitpadasistempernafasan 

 3. SBdP  :karya tari daerah yang menggunakan properti. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

   

 PENDEKATAN: : SAINTIFIK 

 METODE 1 Ceramah 

 2 Tanya jawab 

 3 Pemberiantugas 



 
 

 
 

 4  

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

  

 1. Teksbacaan 

 2. Media (Suratkabar/koran) 

 3. Lingkungan 

 4. PPT gambar organ pernafasanmanusia 

 

G. SUMBER BELAJAR 

  

 1. Heny Kusumawati, S.Si.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Untuk SD/MI Kelas VKementerianPendidikandanKebudayaan.-- 

EdisiRevisiJakarta :KementerianPendidikandanKebudayaan, 2017. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KEGI-

ATAN 
DESKRIPSI KEGIATAN 5M PPK 

WAK-

TU 

K
E

G
IA

T
A

N
 P

E
N

D
A

H
U

L
U

A
N

 

1 Guru mengucapkansalam dilanjutkan berdoa mengko

munika

sikan 

Religius 2 menit 

2 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya mengko

munika

sikan 

Nasional

is 

2 menit 

3 Guru mengecekkehadiransiswa Menan

ya 

 1 menit 

4 Kegiatan Literasi: membaca non pelajaran, 

melihat video cerita rakyat, merangkum, 

menceritakan kembali, dst 

Menala

r 

Integritas 15 

menit 

5 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti pembelajaran dengan 

gerakantangan 

mengko

munika

sikan 

integritas 3 menit 

6 Guru memberi motivasi belajar peserta didik 

secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 

materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memberi contoh dan perbandingan lokal, 

nasional dan internasional, serta disesuaikan 

dengan karakteristik dan jenjang peserta didik 

dengan kegiatan tanyajawab 

mengko

munika

sikan 

Mandiri 3 menit 



 
 

 
 

7 Guru mengajukan pertanyaan dengan mengaitkan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan 

dikembangkan sebelumnya 

(tentangMengklasifikasiinformasi 

yang didapatdaribukukedalambentukpertanyaan) 

berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan (tentang pe-nyakit 

yang berhubungan dengan organ pernapasan 

pada manusia.) 

Menan

ya 

Mandiri 3 menit 

8 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai, yaitu 

tentang penyakit yang berhubungandengan organ 

pernafasanmanusia 

Mengk

omunik

asikan 

Mandiri 2 menit 

9 Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan yang akan dilakukan 

dalam pembelajaran (sesuai silabus) 

 

Mengk

omunik

asikan 

Mandiri 3 menit 

K
E

G
IA

T
A

N
 IN

T
I 

 siswamengamatigambardannarasipadabukusiswa. 

(tentangpolusiudara) 

Menga

mati 

Mandiri 14 

menit 

 Siswamengidentifikasiberbagaipenyakit yang 

berhubungandengan organ per-

napasanpadamanusia yang 

disebabkanolehpolusiudara. 

Menala

r 

Mandiri 14 

menit 

 Siswamembacanarasipadabukusiswakemudianme

mbacabacaanberjudul 

“PenyakitpadaSistemPernapasan”. 

Menala

r 

Mandiri 14 

Menit 

 siswamembuatdaftarpertanyaanberdasarkanbacaa

n 

“PenyakitpadaSistemPernapasan”.Siswalalumen

uliskanjawabannyapadakolom yang 

telahdisediakanpadabukusiswa. 

Menala

r 

Mengk

omunik

asikan 

Mandiri 14 

Menit 

 Siswamempersiapkanbaganataupetapikiranmeng

enaipenyakit yang 

berhubungandengansistempernapasansertabagai

manamenjagalingkungan agar 

udaranyatetapbersihsesuaidenganhasilstudipustak

apadapembelajaransebelumnya. 

Mengk

omunik

asikan 

Mandiri 10 

menit 

 Siswamempresentasikanhasilstudipustakapada 

pembelajaransebelumnyatentangpenyakit yang 

berhubungandengansistempernapasan. 

Siswamempresentasikanhasilnya di 

depankelassecarabergantiandengankelompok 

lain. 

Menco

ba 

Gotong 

royong  

17 

Menit 

 Siswamengamatigambarkaryataridaerah yang  

menggunakanpropertipadabukusiswa. 

Menga

mati 

Mandiri 14 

menit 



 
 

 
 

 

 

 

I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

  

 1. Teknik 

Penilaian 

: 1.PenilaianSikap: Percaya diri, peduli, tanggung 

jawab, disiplin 

2.  Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis 

3.  Penilaian Keterampilan: Uji unjuk kerja 

 2. Alat Penilaian : 1.Instrumen penilaian 

2.LK 

3.Soal evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 siswadimintauntukmemperlihatkandan men 

ceritakanklipinghasilbuatannya di 

depankelompok-kelompok lain. 

Mengk

omunik

asikan 

Gotong 

royong 

14 

Menit 

 Setelahbercerita, 

siswamengamatigambargerakantariPiringpadabu

kusiswa. 

Menga

mati 

Mandiri 14 

Menit 

 siswamengamatigambargerakantariPiringpadabu

kusiswadanmenirukannyadenganbenar 

Menga

mati 

Mandiri 14 

Menit 

K
E

G
IA

T
A

N
 P

E
N

U
T

U
P

 

1 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

Mengk

omunik

asiak 

Gotong 

royong 

2 menit 

2 Guru bersama peserta didik memberikan umpan 

balik terhadap proses dan hasil pembelajaran  

Mengk

omunik

asikan 

Gotong 

royong 

15 

menit 

3 Guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 

tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 

individual maupun kelompok 

Mengk

omunik

asikan 

Gotong 

royong 

10 

menit 

4 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

Mengk

omunik

asikan 

Mandiri 2 menit 

5 Guru memberikan penguatan karakter  bersama 

peserta didik dengan menyanyikan Lagu Wajib 

Nasional atau Lagu Daerah 

Mengk

omunik

asikan 

Nasional

is 

2 menit 

6 Doa Penutup dan Salam  Religius 2 menit 



 
 

 
 

  Malang, ..... 

   

Kepala Sekolah,  Guru Pengajar, 

   

................................... 

NIP. 

 ................................... 

NIP. 

 

 

 

 

Lampiran: 

1. Lembar Evaluasi 

2. Rubrik Penilaian 

3. Lembar Kerja 

 

 

 

Lampiran 1 

 

SOAL EVALUASI 

 

Jawablahpertanyandibawahinidengantepat! 

 
1. Sebutkan 3 organ pernafasanpadamanusia ! 

Jawab :________________________________________________________ 

2. Sebutkan 5 contohgangguanpadasistempernapasanmanusia! 

Jawab: ________________________________________________________ 

3. Sebutkan 3 gejalapenyakit yang disebabkanoleh virus influenza ! 

Jawab: _______________________________________________________ 

4. Siapa yang berisikobesarterkenapenyakitkankerparu-paru? 

Jawab: ___________________________________________________________ 

5. Sebutkan 3 namatarian yang menggunakanproperti ! 

Jawab: ___________________________________________________________ 

 

 



 
 

 
 

Kuncijawaban 

1. Hidung, tenggorokan, danparu-paru 

2. Emfisema , asma, kankerparu-paru, tuberculosis (TBC), bronchitis 

3. Bersin-bersin, demam, danpilek 

4. Orang yang merokok 

5. Tari payung, tari piring dan tari serimpi 

 

Lampiran 2 

BENTUK INSTRUMEN PENILAIAN 

1. PENILAIAN SIKAP 

 

a. Percayadiri 

 
 

b. Peduli 



 
 

 
 

 
 

 

 

c. Tanggungjawab 

 
 

d. Disiplin 



 
 

 
 

 
 

 

 

2. PENGETAHUAN  

 
Keterangan : 

Aspek1 :Menyebutkanmacam-macamgangguanpada organ pernafasanmanusia 

Aspek2 :Menyebutkanmacam-macamtariandaerah yang menggunakanproperti 

 

3. KETERAMPILAN 

MenulisPertanyaanberdasarkanbacaan “PenyakitpadaSistemPernapasan”. 



 
 

 
 

 
Lampiran 3 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 

1. Buatlah daftar pertanyaan dan jawaban berdasarkan bacaan “Penyakit pada 

Sistem Pernapasan” di atas. Tuliskan dalam tabel seperti contoh berikut. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PadaPembelajaran 2 

kamudankelompokmutelahmencariinformasimengenaipenyakit yang 

berhubungandengansistempernapasandandituliskandalambentukbaganataupetapiki

ran. Kinipresentasikanhasilkegiatan kalian tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VII 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa poster yang ada di lingkungan sekolah, untuk mengingatkan anak akan 
pentingnya menjaga lingkungan. 

Poster di tempat cuci tangan, mengingatkan anak untuk berhemat air  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Anturi dan pasukan lascar hijau 

Wawancara dengan lascar hijau tentang pengolahan sampah menjadi pupuk kompos 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampah dipisah antara sampah kering dan  sampah basah, untuk memudahkan 

pengolah kembai. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama  Kepala sekolah Ibu Ratna Ningsih (atas) dan coordinator adiwiyata 

ibu Anturi (bawah) 



 
 

 
 

Lampiran VIII 

 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama    : Khoirul Umam 

NIM    : 12140096 

Tempat Tanggal Lahir : Rembang, 08 Juni 1994 

Fak./ Jur./ Prog. Studi : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)/    

Pendidikan Guru madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Tahun masuk   : 2012 

Alamt rumah   : Jl. KH. Jasidin No.26 Kencar,  

  Kel. Mrayun, Kec. Sale, Kab. Rembang,  Jawa 

Tengah 

No. Hp    : +6285713313350 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


